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ABSTRAK 

 

Nurul Oktaviani Herlis (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Self-Efficacy Siswa 

Pada Materi Gugus Fungsi Dalam Seyawa 

Karbon Di SMA Negeri 15 Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Di era abad-21 sistem pendidikan dituntut untuk 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya cakap secara akademis, 

tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, mampu memecahkan 

masalah serta mempunyai kepercayaan diri dalam mengambil keputusan apapun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model Pembelajaran 

problem based learning (PBL) terhadap self-efficacy siswa pada materi hukum 

dasar kimia di SMAN 2 Siak hulu. Metode penelitian ini adalah kuantitatif 

menggunakan jenis penelitian Quasy Experiment dengan rancangan penelitian Non-

Equivalent Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 237 

siswa. Sedangkan sampel pada penelitian berjumlah 50 orang, terdiri dari 25 siswa 

dikelas eksperimen dan 25 siswa dikelas kontrol dengan menggunakan teknik 

pengambilan Purposive sampling. Teknik pegumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan tes “t” (independent-samples t test). Berdasarkan uji penelitian yang 

dilakukan nilai signifikansi ((2-tailed) yaitu 0,035 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan model pembelajaran problem based learning (pbl) terhadap self-

efficacy siswa pada materi gugus fungsi dalam senyawa karbon di SMA Negeri 15 

Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Self-Efficacy, Gugus fungsi 

dalam Senyawa Karbon Beserta Pemanfaatannya 
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ABSTRACT 

 

Nurul Oktaviani Herlis (2025): The Effect of Problem-Based Learning (PBL) 

Learning Model on Student Self-Efficacy in 

Functional Groups in Carbon Compounds 

and Their Use in Daily Life Lesson at State 

Senior High School 15 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of Problem-Based Learning (PBL) 

learning model on student self-efficacy in Basic Chemical Laws lesson at State 

Senior High School 2 Siak Hulu.  This research method was quantitative, and it was 

quasi-experimental research with non-equivalent control group design.  237 

students were the population of this research.  The samples were 50 students 

consisting of 25 students in the experimental group and 25 students in the control 

group, and they were selected with purposive sampling technique.  The techniques 

of collecting data were questionnaire, observation, and documentation.  The 

technique of analyzing data was independent-sample t-test.  Based on the research 

test conducted, the score of significance (2-tailed) was 0.035 lower than 0.05, so H0 

was rejected, and Ha was accepted.  Ha accepted meant that there was a significant 

effect of using PBL learning model on student self-efficacy on Functional Groups 

in Carbon Compounds lesson at State Senior High School 15 Pekanbaru. 

Keywords: Problem-Based Learning, Self-Efficacy, Carbon Compounds 

(Functional Groups) and Their Use  
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 ملخص

 

(: تأثير نموذج التعلم القائم على المشكلات على الكفاءة ٢٠٢٥)  ،كتافيياني هيرليسو الأنور  
في  الوظيفية  المجموعات  مادة  في  للطلاب  الذاتية 
المركبات الكربونية وفوائدها في الحياة اليومية في المدرسة  

 بكنبارو  ١٥الثانوية الحكومية 

يهدف هذا البحث إلى معرفة وجود تأثير لنموذج التعلم القائم على المشكلات على الكفاءة الذاتية  
الحكومية   الثانوية  المدرسة  في  للكيمياء  الأساسي  القانون  مادة  في  منهج    ٢للطلاب  هولو.  سياك 
غير مكافئة. بلغ   ةبطاالبحث منهج كمي باستخدام نوع البحث شبه التجريبي مع تصميم مجموعة ض

الصف طالبًا في   ٢٥  يتكونون من  طالبًا،  ٥٠طالبًا، بينما بلغ عدد العينة    ٢٣٧عدد مجتمع البحث  
تم جمع البيانات باستخدام  العينة القصدية.  بط باستخدام تقنية  االضالصف  طالبًا في    ٢٥و  التجريبي

للع البيانات باستخدام اختبار ت  المستقلةالاستبيان والملاحظة والوثائق. وتم تحليل  أظهرت   .ينات 
الدلالة ) قيمة  أن  الاختبار  بلغت  الذيل  ٢نتائج  أقل من    ٠،٠٣٥(  يعني رفض  ٠،٠٥وهي  ، مما 

الفرضية الصفرية وقبول الفرضية البديلة. ويدل قبول الفرضية البديلة على وجود تأثير معنوي لنموذج 
التعلم القائم على المشكلات على الكفاءة الذاتية للطلاب في مادة المجموعات الوظيفية في المركبات 

 .بكنبارو  ١٥الكربونية بالمدرسة الثانوية الحكومية 

المفتاحية الكربونية :  الكلمات  المركبات  الذاتية،  الكفاءة  المشكلات،  على  القائم  التعلم 
 )المجموعات الوظيفية( وفوائدها
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan poin penting dalam proses kemajuan suatu 

bangsa, dimana kemajuan suatu bangsa dapat dilihat melalui bagaimana 

kualitas pendidikannya. Pada abad-21 ini menuntut banyak keterampilan dan 

kemampuan yang harus di kembangkan serta ditingkatkan dalam proses 

pembelajaran (Utama and Kristin 2020). Di era abad-21 yang penuh tantangan 

ini, sistem pendidikan dituntut untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia 

yang tidak hanya cakap secara akademis, tetapi juga memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah (Pratama dkk., 2020). 

Ada empat pilar pendidikan mengandung keterampilan khusus yang dalam 

kegiatan belajar guna mempersiapkan unggul menghadapi tantangan abad-21. 

Adapun yang perlu diperhatikan dalam keteampilan abad-21 adalah 

kemampuan pemecahan masalah, keterampilan kreatif, keterampilan 

berkomunikasi, serta keterampilan berkolaborasi (I. Kurniawati and Joko 

2019). 

Proses pembinaan dan pengembangan siswa di sekolah tidak lepas dari 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya, guru 

mendidik siswa baik didalam kelas maupun diluar kelas dengan proses 

pembelajaran yang dirancang sekolah (Hazmi 2019). Pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila guru berperan aktif dalam merangsang siswa untuk aktif 
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belajar dan memberi pengalaman belajar yang tepat untuk siswa agar tercapai 

hasil belajar yang optimal (Novia and Kusumo 2013). 

 Terdapat banyak metode pembelajaran yang berbeda selain metode 

konvensional dalam penerapan pembelajaran yang efektif dan efisien, namun 

dalam kesempatan ini penulis menerapkan salah satu model pembelajaran yang 

selain dapat meningkatkan capaian aspek pembelajaran juga dapat 

meningkatkan keyakinan diri siswa, yaitu model pembelajaran problem based 

learning (PBL). Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dengan menanggapi dan mencari solusi atas berbagai permasalahan yang 

dihadapi.  

Hal ini selaras dengan ungkapan Ward Ngalimun yang mengungkapkan 

bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model yang melibatkan 

siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap atau model ilmiah, 

sehingga membuat siswa dapat belajar atau mencari tahu pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah (Aprina, Fatmawati, and Suhardi 2024). Kelebihan 

pembelajaran problem based learning adalah teknik yang digunakan dapat 

mencerna dengan baik apa yang dipelajari, memotivasi dan menyenangkan 

siswa dalam menemukan informasi lain, serta membantu mengembangkan dan 

merefleksi pembelajaran yang ada secara nyata.  

Pola pikir yang didapat dari pengalaman tersebut dapat tersalurkan 

dengan baik dan menjadi positif dengan hasil tercermin dari rasa keyakinan diri 
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atau self-efficacy siswa. Self-efficacy dapat diartikan sebagai kepercayaan 

individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tugas atau kondisi 

tertentu, serta rasa yakin terhadap dirinya sendiri dalam mengendalikan situasi 

dan mencapai hasil yang memuaskan. Individu yang memiliki self efficacy 

yang tinggi cenderung lebih mampu dalam mendukung pencapaian 

kematangan kariernya. Secara umum, siswa telah memiliki kemampuan untuk 

menentukan tindakan yang akan diambil dan bertanggung jawab atas 

pilihannya. Pada masa remaja, siswa diharapkan mampu membuat keputusan 

secara mandiri dalam menyelesaikan berbagai permasalahan hidup (aldira 

putri). Self efficacy menjadi salah satu faktor internal yang sangat penting yang 

dapat mendorong peserta didik untuk berprestasi. Untuk dapat menghadapi 

perkembangan zaman, peserta didik sangat membutuhkan rasa percaya diri. 

Rasa kepercayaan diri pada kemampuan yang dimiliki peserta didik disebut 

dengan self efficacy (Erviana et al. 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia kelas XII di 

SMA Negeri 15 Pekanbaru, peserta didik beranggapan kimia adalah mata 

Pelajaran yang sulit karena sifat kima yang abstrak. Anggapan tersebut yang 

menjadi kekeliruan siswa karena ilmu kimia mengandung konsep yang saling 

keterkaitan serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang 

tidak percaya diri dengan kemampuannya akan terhambat proses pembelajaran. 

Ketika diberi tugas siswa akan mengalami masalah ketika menyelesaikannya 

dan ketika diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapat, siswa ragu 

untuk mengungkapkan pendapatnya (Hasanah, Cholily, and Syaifuddin 2023). 
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Selain itu masih kurangnya kemampuan siswa dalam hal penalaran berupa 

pemecahan masalah. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-

konsep kimia dan juga siswa terkesan hanya menerima dalam pembelajaran 

kimia yang diberikan guru (Zulfikar dkk., 2019). 

Kesulitan ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor, termasuk metode 

pengajaran yang kurang efektif, pembelajaran kimia yang masih berpusat pada 

guru, rendahnya motivasi belajar, dan terbatasnya kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep kimia dengan fenomena sehari-hari (Rahayu and 

Purwanto 2021). Lebih lanjut, Firmansyah mengungkapkan bahwa banyak 

siswa merasa kurang percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas kimia yang 

kompleks, yang mencerminkan rendahnya self-efficacy mereka dalam mata 

pelajaran ini (Firmansyah dkk., 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri siswa. Model Problem Based Learning (PBL) 

muncul sebagai salah satu alternatif yang menjanjikan. Salah satu upaya yang 

dianggap dapat memudahkan pendidik untuk mengetahui informasi dari mula-

mula pemahaman peserta didik yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaraan Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini 

memberikan peluang kepada peserta didik agar dapat mengatasi masalah dan 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. 
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Model pembelajaran PBL termasuk salah satu model yang efektif dalam 

meningkatkan self efficacy, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran kimia telah menunjukkan hasil yang 

positif. Penelitian Sari mengungkapkan bahwa PBL dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

kimia (Sari, D. K., Permanasari, and Supriyanti 2022). Sejalan dengan itu, Putri 

& Aznam menemukan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi gugus fungsi (Putri and Aznam 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Self-Efficacy Siswa Pada Materi Gugus Fungsi Dalam 

Seyawa Karbon Di SMA Negeri 15 Pekanbaru” 

B. Penegasan Istilah 

1. Problem Based Learning (PBL) 

 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 

cara pembelajaran dengan menghadapkan siswa kepada suatu masalah 

untuk dipecahkan atau diselesaikan secara konseptual sehingga siswa dapat 

aktif  dalam proses pembelajaran (Atminingsih, Wijayanti, and Ardiyanto 

2019). 

2. Self-Efficacy 

 Self-efficacy merupakan suatu keyakinan diri terhadap kemampuan 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Bandura menjelaskan self-efficacy 

atau efikasi diri merupakan persepsi individua tau keyakinan 



6 
 

 
 

kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Self-efficacy 

akan mendorong individu untuk melakukan usaha yag ebih besar dan tidak 

mudah menyerah dalam menghadapi tantangan (Septhiani 2022). 

3. Gugus Fungsi 

 Gugus fungsi adalah suatu gugus yang memberikan karakteristik 

kepada senyawa organik, oleh karena itu jika suatu molekul memiliki dua 

gugus fungsi berlainan dengan jarak yang berjauhan, maka senyawa itu 

akan mempunyai sifat atau karakteristik dari masing-masing gugus fungsi, 

namun apabila letak kedua gugus fungsi tersebut berdekatan maka gugus 

fungsi itu akan saling berinteraksi sehingga akan memberikan sifat-sifat 

khusus pada senyawa yang bersangkutan tersebut yaitu akan memiliki sifat 

gabungan dari kedua gugus yang diikatnya (Wolayan, Hadju, and Imbar 

2022). 

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran kimia yang masih berpusat pada guru 

b. Kurangnya self-efficacy peserta didik dalam proses pembelajaran 

dikelas 

c. Siswa terkesan dan hanya menerima dalam pembelajaran kimia apa 

yang diberikan guru. 
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2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak luas jangkauannya, maka 

peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Self-efficacy siswa  

b. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

c. Fokus penelitian terletak pada materi gugus fungsi dalam senyawa 

karbon. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah “apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap Self-efficacy siswa pada materi 

gugus fungsi dalam senyawa karbon di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

D. Tuijuian Peineilitian dan Manfaat Peineilitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

 Beirdasarkan ruimuisan masalah, maka tuijuian peineilitian ini adalah 

uintuik meingeitahuii adakah peingaruih modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) teirhadap Seilf-eifficacy siswa pada mateiri gugus fungsi 

dalam senyawa karbon keilas XII SMA Neigeiri 15 Peikanbarui. 
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2. Manfaat Peineilitian 

 Beirdasarkan tuijuian yang ingin dicapai, maka peineilitian yang 

dilakuikan meimiliki manfaat seibagai beirikuit:  

a. Manfaat Teioritis 

1) Hasil dari peineilitian ini meimiliki manfaat uintuik meinduikuing ataui 

meinguiji peingaruih dan eifeiktivitas peingguinaan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan Seilf-eifficacy 

siswa dalam peimbeilajran. 

2) Meimbeirikan kontribuisi beiruipa masuikan bagi peineilitian lanjuitan 

yang beirfokuis pada peingeimbangan stuidi seiruipa. 

3) Meinyuimbangkan liteiratuir dan informasi tambahan uintuik 

peingeimbangan stuidi puistaka di bidang peindidikan kimia 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peinuilis 

 Seibagai peinuilis, dapat meinjadikan peineilitian ini seibagai 

reifeireinsi agar leibih kreiatif dalam meingguinakan modeil 

peimbeilajaran dikeilas. 

2) Bagi Guirui 

 Seibagai reifeireinsi barui uintuik meingeimbangkan kuialitas 

peimbeilajaran dan meiningkatkan seilf-eifficacy siswa agar leibih 

meinarik. 
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3) Bagi Siswa 

 Diharapkan siswa dapat meineirima peingalaman langsuing 

meingeinai peiningkatkan seilf-eifficacy seihingga meimotivasi diri. 

4) Bagi Seikolah 

 Meinambah informasi seibagai bahan peingkajian dalam 

meimbeinahi reincana program peimbeilajaran yang teipat uintuik 

siswa. 



10 
 

BAB II 

KAJIAN PUISTAKA  

 
 

A. Kajian Teiori 

1. Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

a. Peingeirtian Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Meinuiruit Areinds dalam Karuinia EIka Leistari dan Mokhammad 

Ridwan Yuidhaneigara PBL adalah seibagai suiatui modeil peimbeilajaran 

yang mana siswa dihadapkan pada masalah auiteintik (nyata) hingga 

diharapkan dapat meinyuisuin peingeitahuian seindiri, meinuimbuih-

keimbangkan inkuiiri dan keiteirampilan tingkat tinggi, meimandirikan 

siswa seirta meiningkatkan keipeircayaan dirinya. Seilanjuitnya meinuiruit 

Ward meingeimuikakan bahwa PBL adalah suiatui modeil peimbeilajaran 

yang meilibatkan siswa nya uintuik meinyeileisaikan suiatui masalah 

meilaluii tahap-tahap meitodei ilmiah seihingga dapat meimpeilajari 

peingeitahuian yang beirhuibuingan deingan masalah seikaliguis meimiliki 

keiteirampilan dalam meinyeileisaikan masalah (Leistari and Yuidhaneigara 

2017).  

Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah suiatui 

cara peimbeilajaran deingan meinghadapkan siswa keipada suiatui masalah 

uintuik dipeicahkan ataui diseileisaikan seicar konseiptuial seihingga siswa 

dapat aktif  dalam proseis peimbeilajaran (Atminingsih, Wijayanti, and 

Ardiyanto 2019) 
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PBL beirfokuis paada peinyajian suiatui peirmasalahan (nyata ataui 

simuilasi) keipada siswa, keimuidia siswa diminta meincari 

peimeicahannya meilaluii seirangkaian peineilitian dan inveistigasi 

beirdasarkan teiori, konseip prinsip yang dipeilajarinya dari beirbagai 

bidang ilmui. Peirmasalahan meinjadi focuis, stimuiluis dan peimandui 

proseis beilajar. Seimantara, guirui meinjadi fasilitator dan peimbimbing 

(Sireigar and Nara 2010). 

Dari uiraian diatas, dapat disimpuilkan bahwa modeil peimbeilajaran 

PBL adalah siswa yang dihadapkan pada suiatui masalah dalam duinia 

nyata uintuik meingeimbangkan keimampuian dan keiteirampilan beilajar 

siswa agar leibih aktif dalam peimbeilajaran. 

b. Komponein-Komponein Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) 

Modeil PBL meimuiat komponein-kompein yang meilipuiti (Cho eit al. 

2021): 

1) Peinggabuingan masalah keihiduipan nyata 

2) Koleiktivitas  

3) Peiruimuisan soluisi 

4) Proaktif peiseirta didik 

5) EIvaluiasi oleih peiseirta didik 

6) Inteigrasei peireincanaan dan 

7) Fasilitasi oleih instruiktuir. 
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c. Karakteiristik Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Beirdasarkan peineilitian teirbarui oleih Wijnia (2023), PBL meimiliki 

beibeirapa karakteiristik kuinci: 

1. Peimbeilajaran beirpuisat pada peiseirta didik 

2. Peimbeilajaran teirjadi dalam keilompok keicil 

3. Guirui ataui instruiktuir beirpeiran seibagai fasilitator ataui peimandui 

4. Masalah meimbeintuik fokuis dan stimuiluis uintuik peimbeilajaran 

5. Masalah adalah keindaraan uintuik peingeimbangan keiteirampilan 

peimeicahan masalah 

6. Informasi barui dipeiroleih meilaluii peimbeilajaran mandiri 

d. Keileibihan dan Keikuirangan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) 

1. Keileibihan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Modeil Probleim Baseid Leiarning meimiliki keileibihan yang 

beirbeida deingan modeil-modeil lainnya. Keileibihan yang dijeilaskan 

meinuiruit Barreit dalam (Deiwi and Oksiana 2015) diantaranya; 

a) Siswa didorong uintuik meimiliki keimampuian meimeicahkan 

suiatui peirmasalahan dalam situiasi nyata 

b) Siswa diharapkan meimiliki keimampuian meimbeinguin 

peingeitahuiannya seindiri meilaluii aktivitas beilajar 

c) Peimbeilajaran beirfokuis pada maalah seihingga mateiri yang 

tidak ada huibuingannya tidak peirlui saat itui dipeilajari oleih 

siswa 
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d) Teirjadinya suiatui aktivitas ilmiah pada siswa meilaluii keirja 

keilompok 

e) Suimbeir-suimbeir peingeitahuian yang biasa diguinakan siswa bisa 

didapatkan dari peirpuistakaan, inteirneit, wawancara dan 

obseirvasi. 

f) Siswa meimiliki keimampuian meinilai keimajuian beilajarnya 

seindiri. 

g) Siswa meimeimiliki keimampuian uintuik meilakuikan komuinikasi 

ilmiah dalam peilaksaan diskuisi ataui preiseintasi hasil 

peikeirjaannya 

h) Keisuilitasn beilajar siswa seicara individuial dapat diatasi 

meilaluii keirja keilompok dalam beintuik peieir teiaching 

2) Keikuirangan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) 

Modeil peimbeilajaran yang diteirapkan dalam proseis beilajar 

meingajar, teintuinya ada beibrapa keileimahan ataui keikuirangan yang 

haruis kita keitahuii. Meinuiruit Suimantri meinjeilaskan bahwa 

keikuirangan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) diantaranya 

yaitui (Suimantri 2016) : 

a) Meimiliki beibeirapa pokok bahasan yang suilit uintuik diteirapkan 

dalam modeil ini, seipeirti teirbatasnya sarana prasarana, ataui 

meidia peimbeilajaran 

b) Meimbuituihkan alokasi waktui yang leibih Panjang 
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c) Peimbeilajaran hanya beirfokuis pada peirmasalahan. 

Seilain itui keikuirangan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) yang dijeilaskan oleih (Hamdayama 2016) antara 

lain: 

a) Peiseirta didik yang malas 

b) Meimbuituihkan banyak waktui dan dana 

c) Tidak seimuia peilajaran dapat diteirapkan modeil ini 

e. Langkah-Langkah Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) 

Sintaks modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

dapat disajikan dalam beintuik tablei II.1 beirikuit: 

Tabeil II. 1 Langkah-Langkah Modeil PBL 

No. Indikator Keigiatan Guirui 

1.  Orieintasi siswa keipada 

masalah 

Proseis dimana siswa 

diorieintasikan pada suiatui 

masalah, seilama fasei ini, guirui, 

meineirangkan tuijuian proseis 

peimbeilajaran, meingeimbangkan 

tingkah lakui positif dalam 

peilajaran, meinjeilaskan langkah-

langkah yang haruis dilakuikan 

siswa, meimbeiri motivasi siswa 

uintuik ikuit seirta dalam keigiatan 

peinyeileisaian suiatui masalah dan 

meingajuikan peirtanyaan 

2.  Meingorganisasikan 

peiseirta didik 

Guirui meimbantui peiseirta didik 

uintuik meindeifeinisikan dan 
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meingorganisasikan tuigas-tuigas 

beilajar yang teirkait deingan 

peirmasalahannya 

3.  Meimbimbing 

peinyeilidikan individuial 

mauipuin keilompok 

Guirui meindorong peiseirta didik 

uintuik meilakuikanpeircobaan dan 

peinyeilidikan, meinguimpuilkan 

informasi yang dipeirluikan, dan 

meimeicahkan masalah meilaluii 

peinjeilasan. 

4.  Meingeimbangkan dan 

meimpreiseintasikan hasil 

karya 

Guirui meimbantui peiseirta didik 

dalam meireincanakan dan 

meinyiapkan hasil karya yang 

teipat seipeirti laporan, reikaman, 

videio, dan modeil-modeil seirta 

meimbantui meireika uintuik 

meinyampaikannya keipada orang 

lain 

5.  Meinganalis dan 

meingeivaluiasi proseis 

peimeicahan masalah 

Guirui meimbantui peiseirta didik 

uintuik meilakuikan reifleiksi 

teirhadap peinyeilidikannya dan 

proseisproseis yang meireika 

guinakan 

(Areinds, 2012) 

2. Seilf-EIfficacy 

a. Peingeirtian Seilf-EIfficacy 

Meinuiruit Zuibaidah Amir dan Risnawati seilf-eieificacy 

meiruipakan salah satui factor peinting yang beirpeingaruih pada 

peincapaian akadeimik peiseirta didik. Seilf-eifficacy individui pada 

keimampuiannya uintuik mngontrol keihiduipannya ataui peirasaan 
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uintuik meirasa mampui. Keiyakinan yang didasari oleih batas-batas 

keimampuian yang dirasakan akan meinuintuin peiseirta didik 

beirpeirilakui seicara mantap dan eifeiktif (Amir and Risnawati 2016). 

Seilf-eifficacy meiruipakan suiatui keiyakinan yang haruis dimiliki 

peiseirta didik agar beirhasil dalam proseis peimbeilajaran. Meinuiruit 

EIka dan Ridwan dalam buikuinya, seilf-eifficacy adalah suiatui sikap 

meinilai ataui meimpeirtimbangkan keimampuian diri dalam 

meinyeieisaikan tuigas yang speisifik (Leistari and Yuidhaneigara 

2017). 

Seilain itui meinuiruit Albeirt Bnaduira meingatakan bahwa seilf-

eifficacy meiruipakan “beilieifs in onei’s capabilitieis to organizei and 

eixeicuitei thei couirseis of action reiquiireid to managei prospeictivei 

situiations”, yang meimiliki arti bahwa seilf-eifficacy adalah peinilaian 

seiseiorang teirhadap keimapuiannya dalam meingorganisir, 

meingontrol, dan meilaksanakan seirangkaian tingkah lakui uintuik 

meincapai suiatui hasil yang diinginkan. Seilf-eifficacy meimbantui 

seiseiorang dalam meineintuikan pilihan, uisaha meireika uintuik majui, 

keigigihan dan keiteikuinan yang meireika tuinjuikkan dalam 

meinghadapi keisuilitan, dan deirajat keiceimasan ataui keiteinangan 

yang meireika alami saat meireika meimpeirtahankan tuigas-tuigas yang 

meincakuipi keihiduipan meireika (Banduira 1994). 

b. Faktor-Faktor Seilf-EIfficacy 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi seilf-eifficacy siswa adalah: 

1) Faktor Internal 
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Faktor internal mencakup pengalaman sebelumnya, 

kemampuan akademik, dan kondisi emosional siswa (Suci rani, 

2024). 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi self efficacy siswa 

mencakup dukungan sosial termasuk pengaruh keluarga, 

lingkungan belajar, serta metode pengajaran yang diterapkan 

oleh guru (halim,2023) 

c. Komponein-Komponein Seilf-EIfficacy 

Seilf-eifficacy meimiliki komponein-komponein yang beirbeida-

beida tingkatan nya pada seitiap orang. Meinuiruit indah ada tiga 

komponein seilf-eifficacy, diantaranya; 

1) Magnituidei/leiveil of difficuiltieis ataui seideirajat keisuilitan, 

seiseiorang deingan deirajat keisuilitannya tinggi beirsikap optimis 

meincapai keibeirhasilan. 

2) Streingth ataui keikuiatan yang meinuinnjuikan deirajat keimantapan 

seiseiorang dalam meimpeirtahankan uisahanya sampai ia beirhasil 

meiskipuin meigalami keisuilitan. 

3) Geineirality ataui keikuiatan yang meinuinjuikan keiluiasan dan 

tingkat peincapaian keibeirhasilan tuigas. 

 Dari peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan bahwa seilf-eifficacy  

meiruipakan suiatui keiyakinan atas keimampuian yang dimiliki 

individui dalam meinghadapi seitiap keisuilitan uintuik meincapai 

tuijuian seisuiai deingan situiasi teirteintui (Heindriana and Dkk 2017). 
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d. Indikator Seilf-EIfficacy 

Adapuin indikator dari seilf-eifficacy meinuiruit Banduira dalam 

Heiris Heindriana, dkk diantaranya: 

1) Mampui meingatasi masalah yang dihadapi 

2) Yakin akan keibeirhasilannya 

3) Beirani meinghadapi tantangan 

4) Beirani meingambil reisiko 

5) Meinyadari keikuiatan dan keileimahan dirinya 

6) Mampui beirinteiraksi deingan orang lain 

7) Tangguih ataui tidak muidah meinyeirah 

Indikator yang diguinakan pada peineilitian suidah meimeinuihi 

komponein yang ada, seicara rinci dapat dilihat pada tabeil II.3 

Tabeil II. 2 Komponein dan Indikator Seilf-EIfficacy 

Komponein-komponein Seilf-

EIfficacy 
Indikator Seilf-EIfficacy 

Magnituidei/leiveil of difficuiltieis 

(deirajat keisuilitan) 

Keiyakinan pada keimampuian 

diri meimpeilajari mateiri 

Yakin akan keibeirhasilan 

dirinya 

Dimeinsi streingth (keikuiatan) 

Tangguih ataui tidak muidah 

meinyeirah 

Mampui meingatasi masalah 

yang dihadapi 

Meinyadari keikuiatan dan 

keileimahan dirinya 

Beirani meingambil reisiko ataui 

keipuituisan yang diambilnya 

Dimeinsi geineirality 
Mampui beirinteiraksi deingan 

orang lain 

(Hendriana and Dkk 2017). 
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3. Seinyawa Karbon Beiseirta Peimanfaatannya dalam Keihiduipan 

Seihari-hari 

a. Seinyawa Organik Teirsuisuin atas Rantai Karbon (C) 

Hidrokarbon meiruipakan seinyawa karbon paling seideirhana 

kareina hanya teirsuisuin dari atom hidrogein dan karbon. Seinyawa 

teirseibuit uimuinya diteimuikan seibagai komponein minyak buimi dan 

teirbeintuik dari mateirial peinyuisuin makhluik hiduip yang teilah 

meileiwati proseis teirmal dan fisik dibawah peirmuikaan buimi. Oleih 

kareina itui, hidrokarbon digolongkan seibagai seinyawa organik. 

Seicara uimuim, seinyawa yang beirasal dari makhluik hiduip 

digolongkan seibagai seinyawa organik. Pada saat ini dikeinal leibih 

dari 9 juita seinyawa kimia dan 80% diantaranya adalah seinyawa 

organik (Yuliani, Dianhar, and Suhendar 2022). 

b. Guiguis Fuingsi seibagai Puisat Aktif pada Seinyawa Organik 

Karbon dan hidrogein adalah peinyuisuin uitama seinyawa organik. 

Namuin deimikian, beibeirapa keilompok seinyawa organik 

meinganduing atom eileiktroneigatif seipeirti oksigein, nitrogein, 

beileirang, fosfor, halogein, bahkan logam. Atom-atom teirseibuit 

biasanya teirikat langsuing pada atom karbon. Hal ini meinyeibabkan 

adanya peiruibahan keipolaran dari atom karbon yang meingikat atom 

eileiktroneigatif teirseibuit. Peiruibahan keipolaran ini meingakibatkan 

karakteiristik ikatan di seikitar atom karbon teirseibuit beiruibah jika 

dibandingkan saat atom karbon teirseibuit masih beirikatan deingan 

hidrogein. 
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Sifat fisika dan kimia suiatui seinyawa beiruibah akibat adanya atom 

karbon yang meingikat atom eileiktroneigatif, jika dibandingkan 

deingan hidrokarbon yang beirseisuiaian. data titik didih beibeirapa 

seinyawa organik deingan juimlah atom karbon yang sama. Seicara 

uimuim, seinyawa-seinyawa pada keilompok yang sama meimiliki titik 

didih meiningkat seiiring deingan peinambahan juimlah karbon. 

Sifat fisika dan kimia suiatui seinyawa beiruibah akibat adanya atom 

karbon yang meingikat atom eileiktroneigatif, jika dibandingkan 

deingan hidrokarbon yang beirseisuiaian. Titik didih beibeirapa seinyawa 

organik deingan juimlah atom karbon yang sama. Seicara uimuim, 

seinyawa-seinyawa pada keilompok yang sama meimiliki titik didih 

meiningkat seiiring deingan peinambahan juimlah karbon. 

Tabeil II. 3 Titik Didih Beibeirapa Seinyawa Organik 

Alkana 
 

 

 

 

 

 

 

 

Titik Didih 

(oC) 
–42 –1 36 69 

Alkohol 
 

 

 

 

 

 

 

 

Titik Didih 

(oC) 
97 118 138 157 

Asam 

Karboksila

t 
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Titik Didih 

(oC) 
141 164 186 205 

EIteir 
 

 

 

 

 

 

 

Titik Didih 

(oC) 
–24 35 90  

(Yuliani, Dianhar, and Suhendar 2022) 

Peintana yang meimiliki 5 atom karbon meimiliki titik didih leibih 

tinggi dibanding propana yang meimiliki 3 atom karbon. Beigitui puila 

heiksanol (alkohol deingan 6 karbon) meimiliki titik didih leibih tinggi 

dari buitanol (alkohol deingan 4 karbon). Seinyawa deingan guiguis 

fuingsi beirbeida meinuinjuikkan sifat kimia dan keireiaktifan yang 

beirbeida puila. Propanal dan aseiton meimiliki ruimuis moleikuil sama, 

yaitui C3H6O. Akan teitapi keiduianya meimiliki guiguis fuingsi beirbeida. 

Propanal meimiliki guiguis aldeihida seidangkan aseiton meimiliki 

guiguis keiton. Keiduia seinyawa teirseibuit meinuinjuikkan keireiaktifan 

beirbeida teirhadap peireiaksi Feihling yang meinganduing kompleiks ion 

𝐶𝑢2+. Propanal mampui meireiduiksi 𝐶𝑢2+ meinjadi 𝐶𝑢+, ditandai 

deingan teirbeintuiknya eindapan meirah bata, teimbaga(I) oksida 

(Cui2O) seidangkan aseiton tidak beireiaksi, ditandai deingan laruitan 

yang teitap beirwarna birui. 

Struiktuir moleikuil propanal dan aseiton meinuinjuikkan bahwa 

keiduia seinyawa teirseibuit meimiliki cara peinyuisuinan atom yang 
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beirbeida. Ikatan ganda (ikatan rangkap duia) karbon-oksigein pada 

propanal teirleitak pada uijuing rantai dan meingikat atom hidrogein, 

seidangkan ikatan ganda karbon-oksigein pada aseiton beirada di 

teingah dan tidak meingikat atom hidrogein. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa peirbeidaan cara meingatuir atom-atom dalam moleikuil 

(isomeir) meineintuikan keireiaktifan seinyawa teirseibuit dalam reiaksi. 

Sifat fisika dan kimia seinyawa organik dipeingaruihi suisuinan 

atom-atom di dalam moleikuil. Atom ataui keilompok atom teirseibuit 

dinamakan Guiguis Fuingsi. Saat ini dikeinal leibih dari 20 guiguis 

fuingsi dalam moleikuil organik akan teitapi 12 guiguis fuingsi 

diantaranya banyak diteimuikan di alam dituinjuikkan pada Tabeil 3.2. 

Tabeil II. 4 Guiguis fuingsi dalam seinyawa organik 

No. Guiguis 
Nama Guiguis 

(Ruimuis UImuim) 

Contoh dan Nama 

Seinyawa 

 

 

1. 

 

 

 

Alkeina (𝐶𝑛𝐻2𝑛) 

 

 

EIteina 

2. 
 

 

Alkuina 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛−2) 

 

 

EItuina 

 

3. 

 

 

Alkil Halida 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛+1𝑋) 

 

 

Meitil klorida 
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4. 

 

 

Alkohol 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛+2𝑂) 

 

 

EItanol 

 

5. 

 

 

EIteir 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛𝑂) 

 

 

Dieitil eiteir 

 

 

6. 

 

 

 

Aldeihida 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛𝑂) 

 

 

Aseitaldeihida 

 

 

7. 

 

 

 

Keiton 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛𝑂) 

 

 

Aseiton 

 

8. 

 

 

 

Asam Karboksilat 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛𝑂2) 

 

 

Asam Aseitat 

 

 

9. 

 

 

 

EIsteir 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛𝑂2) 

 

 

Meitil Aseitat 

 

10. 

 

 

Amina 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛+3𝑁𝑂2) 

 

 

Meitil amina 
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11. 

 

 

Amida 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛𝑁𝑂2) 

 

 

EItanamida 

 

12. 
 

Tiol 

(𝐶𝑛𝐻2𝑛+2𝑆) 

 

 

Meitanatiol 

        (Yuliani, Dianhar, and Suhendar 2022) 

c. Tata Nama Seinyawa Organik 

Teirdapat seidikit peirbeidaan pada peinamaan seinyawa organik 

akibat adanya guiguis fuingsi dalam seinyawa teirseibuit. Peinamaan 

seinyawa organik peirlui meimpeirhatikan prioritas guiguis fuingsi, 

seipeirti dituinjuikkan Tabeil II.5  

Tabeil II. 5 Prioritas Guiguis Fuingsi dalam Peinamaan Seinyawa 

Organik 

No. Prioritas Golongan Ruimuis 
Nama seibagai 

cabang 

Nama seibagai 

rantai induik 

1 

 

P
ri

o
ri

ta
s 

m
ei
n
in

g
k
at

 ⭢
⭢
⭢

 

Asam 

karboksilat 
-COOH Karboksil Asam -oat 

2 EIsteir -COO- R-oksikarbonil alkil -oat 

3 Nitril -CN Siano- -nitril 

4 Aldeihida -COH Formil -al 

5 Keiton -C=O- Okso- -on 

6 Alkohol -OH Hidroksi -ol 

7 Amina -NH2 Amino -amina 

8 Alkoksi -OR’ - -oksi 
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9 

 

Halida 

-X 

(F, Cl, Br, 

I) 

 

- 

 

Halo -ana 

  (Yuliani, Dianhar, and Suhendar 2022). 

UIruitan prioritas guiguis fuingsi dalam seinyawa dan contoh 

seinyawa seideirhana yang meimuiat satui guiguis fuingsi. Jika dalam 

seinyawa teirdapat leibih dari satui guiguis fuingsi, guiguis fuingsi deingan 

prioritas leibih tinggi akan diteimpatkan dalam rantai uitama seidangkan 

guiguis fuingsi deingan prioritas leibih reindah akan beirtindak seibagai 

cabang. 

d. Reiaksi-Reiaksi Speisifik pada guiguis Fuingsi  

1) Reiaksi Suibstituisi 

Reaksi subtitusi adalah suatu rekasi penggantian gugus 

fungsional pada senyawa kimia tertentu dengan gugus 

fungsional yang lain. Dalam kimia organik, reaksi substitusi 

elektrofilik dan nukleofilik merupakan yang paling penting dan 

banyak digunakan. Reaksi substitusi organik dikategorikan 

menjadi beberapa tipe berdasarkan reagen yang berperan, 

apakah termasuk nukleofil atau elektrofil. intermediet yang 

terlibat dalam reaksi substitusi dapat berupa karbokation, 

karbonion atau radikal bebas (Hadanu 2019). 

Contoh reaksi substitusi pada senyawa alkana (metana) 
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2) Reiaksi EIliminasi 

Reaksi eliminasi adalah pengurangan suatu gugus (molekul) 

dari suatu molekul (kebalikan dari reaksi adisi). Bila suatu alkil 

halide diolah dengan basa kuat, dapat terjadi reaksi eliminasi. 

Dalam reaksi ini sebuah molekul kehilangan atom-atom atau 

ion-ion dari dalam strukturnya. Dalam tipe reaksi ini, unsur H 

dan X keluar dari dalam alkil halida, oleh karena itu rekasi ini 

juga disebut rekasi dehidrogenasi. (awalan “de- berarti “minus”, 

atau “hilangnya” (Hadanu 2019). Secara umum reaksi eliminasi 

mengikuti persamaan sebagai berikut: 

 

Dalam hal ini, molekul yang dieliminasi dapat homogen (A=B) 

atau heterogen (A≠B). Molekul yang lazim dieliminasi selain 

unsur halogen juga seperti H2 (dehidrogenasi), H2O (dehidrasi) 

Contoh: reaksi eliminasi senyawa alkil halide tersier 2

 

3) Reiaksi Adisi 

Reaksi Adisi adalah reaksi penggabungan dua tau lebih molekul 

membentuk suatu produk Tunggal yang ditandai dengan 

hilangnya ikatan rangkap. Reaksi ini merupakan karakteristik 

dari senyawa tak jenuh seperti alkena dan alkuna. Setelah 
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mengalami reaksi adisi, alkena akan berubah menjadi senyawa 

jenuh alkana (Hadanu 2019).  

Contoh reaksi adisi sianida terhadap karbonil: 

 

4) Reiaksi Reiduiksi/Oksidasi 

Reaksi reduksi merupakan reaksi pelepasan oksigen oleh 

suatu zat yang dimana reaksi mengamlami penuruman bilngan 

oksidasi (biloks) (Hadanu 2019). 

Contoh reaksi reduksi aldehid dengan NaBH4: 

 

Sedangkan reaksi oksidasi merpakan pengikatan oksigen 

oleh suatu zat yang diman areaksi mengalami kenaikan bilangan 

oksidasi (biloks) (Hadanu 2019). 

Contoh reaksi oksidasi alkuna menggunakan reagen KMnO4: 

 

5) Reiaksi EIsteirifikasi dan Trans-eisteirifikasi 

Reaksi esterifikasi adalah suatu reaksi antara asam 

karboksilat dan alkohol membentuk ester. Turunan asam 

karboksilat membentuk ester asam karboksilat. Ester asam 
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karboksilat adalah suatu senyawa yang mengandung gugus 

-CO2 R, gugus R dapat berupa alkil maupun aril. Esterifikasi 

menggunakan katalisi asam dan bersifat dapat balik (Hadanu 

2019).  

Contoh reaksi esterifikasi senyawa asam karboksilat dengan 

alkohol: 

 

Sedangkan reaksi trans-esterifikasi adalah proses kimia Dimana 

gugus akloksi (R-O-) dari suatu ester ditukar dengan gugus 

alkoksi dari alkohol lain, biasanya menggunakan katalis asam 

atau basa, untuk menghasilkan ester baru dan alkohol baru 

(Hadanu 2019). 

Contoh reaksi trans-esterifikasi pembentukan metil ester: 

 

6) Reiaksi Saponifikasi/Peinyabuinan 

Saponifikasi adalah proses pembuatan sabun yang berlangsung 

dengan mereaksikan asam lemak dengan alkasi yang 

menghasilkan air serta garam karbonil. Produk yang dihasilkan 

yaitu sabun dan gliserin (Hadanu 2019).  
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Contoh reaksi safonifikasi: 

 

e. Manfaat Seinyawa Organik Peinting dan Manfaatnya dalam 

keihiuipan seihari -hari 

1) Alkohol dan EIteir  

Meitanol dan eitanol adalah alkohol peinting dalam induistri. 

Keiduianya diguinakan seibagai peilaruit dalam beirbagai proseis 

induistri. 

Feinol  dan gliseirol  

adalah alkohol yang juiga beirguina di keihiduipan seikitar kita. 

Feinol meiruipakan alkohol aromatik yang dipeiroleih dari oksidasi 

beinzeina. Feinol meiruipakan bahan bakui dalam produiksi banyak 

bahan dan seinyawa yang beirguina seipeirti plastik, deiteirjein, 

heirbisida, beirbagai obat, dan kosmeitik. Feinol seicara langsuing 
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dapat diguinakan seibagai antiseiptik dan deisinfeiktan kareina 

keimampuiannya uintuik meimbuinuih bakteiri. 

Gliseirol (1,2,3-propanatriol) dihasilkan seibagai produik 

samping pada produiksi sabuin. Seitiap ton sabuin meinghasilkan 25 

kg gliseirol. Gliseirol ditambahkan kei dalam produik kosmeitika 

seibagai agein peileimbab. Seilain itui, gliseirol diaplikasikan puila 

seibagai plasticizeir, zat antibeikui, seirta peiluimas yang laruit air. 

2) Aldeihida dan Keiton 

Formaldeihida , aseitaldeihida 

, dan aseiton  adalah beibeirapa aldeihida ataui keiton 

seideirhana dan banyak dimanfaatkan dalam proseis induistri. 

Dalam bidang keiseihatan, formaldeihida diguinakan seibagai 

deisinfeiktan dan laruitan antiseiptik kareina keimampuiannya uintuik 

meimbuinuih mikroorganismei peinyeibab infeiksi. Formaldeihida 

puin diguinakan dalam peimbuiatan tinta, reisin, plastik, mateirial 

artifisial, hingga beibeirapa bagian pada keindaraan beirmotor. 

Aseitaldeihida dikeinal seibagai bahan bakui peimbuiatan asam 

aseitat, deisinfeiktan, parfuim, dan obat-obatan. Seilain itui, aseiton 

adalah keiton paling seideirhana dan banyak diguinakan seibagai 
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peilaruit dalam peimbuiatan tinta, cat, dan zat warna lain seirta 

diguinakan puila dalam peimroseisan teikstil. 

3) Asam Karboksilat dan Tuiruinannya 

Asam karboksilat sangat beirmanfaat dalam keihiduipan 

seiharihari. Asam aseitat dan asam sitrat banyak diguinakan 

seibagai peinyeidap makanan. Asam akrilat, asam teireiftalat, dan 

asam adipat dimanfaatkan dalam induistri peimbuiatan polimeir. 

Beibeirapa tuiruinan asam karboksilat puin meimiliki keiguinaan 

peinting, misalnya eisteir, dimanfaatkan seibagai aditif makanan 

dan parfuim (Yuliani, Dianhar, and Suhendar 2022) 

B. Kajian Peineilitian yang Reileivan 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Anuigrah Muilia Tampuibolon yang beituijuian 

uintuik meilihat Peiningkatan seilf-eifficacy siswa yang meimpeiroleih 

peimbeilajaran deingan meingguinakan PBL (Problem Based Learning) leibih 

tinggi dari pada seilf-eifficacy siswa yang meimpeiroleih peimbeilajaran biasa. 

Rata-rata N-Gain data seilf-eifficacy siswa pada keilas eikspeirimein (0,358) 

teirlihat leibih tinggi dibandingkan deingan rata-rata N-Gain data seilf-eifficacy 

siswa yang dibeiri peimbeilajaran biasa (0,292) (Tampubolon 2019). 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang akan dilakuikan adalah 

meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning. 

Peirbeidaannya adalah pada peineilitian ini meilihat peiningkatan yang teirjadi 

pada seilf-eifficacy siswa, seidangkan peineilitian yang dilakuikan adalah ingin 

meilihat adanya pengaruh PBL terhadap seilf-eifficacy siswa. 
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2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Mas beirlian dkk beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah keimampuian peimeicahan mateimatika yang diajar 

meingguinakan modeil Probleim Baseid Leiarning leibih tinggi daripada 

peimbeilajaran konveinsional, apakah peiningkatan Seilf-EIfficacy yang diajar 

meingguinakan modeil Probleim Baseid Leiarning leibih tinggi daripada 

peimbeilajaran konveinsional, Keimampuian Seilf-EIfficacy siswa yang diajar 

deingan modeil Probleim Baseid Leiarning leibih tinggi daripada deingan 

peimbeilajaran konveinsional. Teirdapat inteiraksi antara keimampuian awal 

mateimatika siswa dan modeil peimbeilajaran teirhadap peiningkatan 

keimampuian peimeicahan masalah mateimatis siswa dapat dilihat beirdasarkan 

uiji hipoteisis meilaluii uiji t dan uiji f yang masing-masing meindapat skor nilai 

sig modeil peimbeilajaran 0,000 < 0,05 dan nilai nilai thituing > ttabeil yaitui 

4,795 > 2,008. Teirdapat inteiraksi antara keimampuian awal mateimatika siswa 

dan modeil peimbeilajaran teirhadap peiningkatan Seilf-EIfficacy siswa. 

Dibuiktikan beirdasarkan uiji hipoteisis meilaluii uiji t dan uiji f yang masing-

masing meindapat skor nilai sig modeil peimbeilajaran 0,004 < 0,05 dan nilai 

thituing > ttabeil yaitui 3,450 > 2,008. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang dilakuikan adalah meingguinakan modeil peimbeilajaran PBL 

dan meilihat peiruibahan dan peiningkatan seilf-eifficacy siswa. Peirbeidaannya, 

peineilitian ini diguinakan pada mata peilajaran mateimatika seidangkan 

peineiliti meingguinakan pada mata peilajaran kimia (Berlian, Surya, and 

Khairani 2023). 
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3. Peineilitian yang dilakuikan oleih Raisah dkk, meimiliki tuijuian uintuik   

meingeitahuii   peingaruih   peimbeilajaran Probleim   Baseid   Leiarning teirhadap 

keimampuian komuinikasi   mateimatis   siswa X MAS UIluimuiddin, dan 

peingaruih seilf-eifficacy siswa   seiteilah meingikuiti peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning (PBL). Beirdasarkan peinguijian hipoteisis peirtama 

meingguinakan uiji t deingan teiknik indeinpeindeint sampeil t-teist dituinjuikkan 

bahwa keilas eikspeirimein dan kontrol pada taraf signifikan α = 0.05, deingan 

nilai sig 0.000 0.05, maka ditolak diteirima beirarti ada peingaruih 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning teirhadap keimampuian komuinikasi 

mateimatika siswa. Hipoteisis keiduia meingguinakan uiji non-parameitrik 

deingan teiknik mann-whitneiy dituinjuikkan bahwa keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol pada taraf signifikan α = 0.05 deingan nilai sig 0.0000.05 maka 

ditolak diteirima beirarti ada peingaruih peimbeilajaran probleim baseid leiarning 

teirhadap keimampuian seilf-eifficacy siswa. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang dilakuikan adalah meingguinakan modeil peimbeilajaran PBL 

terhadap seilf-eifficacy siswa. Peirbeidaannya, peineilitian ini diguinakan uintuik 

meilihat keimampuian komuinikasi mateimatis siswa, peneliti ingin melihat 

adanya pengaruh PBL terhadap Self-efficacy siswa (Dkk 2024). 

4. Peineilitian yang dilakuikan EIlvi Kuirniasari Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii adakah peingaruih modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning 

(PBL) teirhadap seilf-eifficacy siswa pada mateiri huikuim dasar kimia di 

SMAN 2 Siak huilui. Beirdasarkan uiji peineilitian yang dilakuikan nilai 

signifikansi ((2-taileid) yaitui 0,027 < 0,05, matka Ho ditolak dan Ha diteirima. 
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Ha diteirima artinya teirdapat peingaruih yang signifikan teirhadap peingguinaan 

modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning teirhadap seilf-eifficacy siswa 

pada mateiri huikuim dasar kimia di SMAN 2 Siak Huilui. Peirsamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian yang dilakuikan adalah meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning teirhadap Seilf-eifficacy siswa. 

Peirbeidaannya adalah pada peineilitian ini diguinakan pada mateiri Huikuim 

Dasar Kimia, seidangkan peineiliti meingguinakan mateiri gugus fungsi dalam 

senyawa karbon (Kurniasari 2023). 

C. Konseip Opeirasional 

Konseip opeirasional adalah konseip yang diguinakan uintuik meineintuikan 

bagaimana meinguikuir variabeil dalam peineilitian. Dalam hal ini modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) seibagai variabeil (X) dan seilf-

eifficacy seibagai variabeil (Y).  

1) Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Pada peineilitian ini modeil probleim baseid leiarning deingan sintaks 

(Areinds, 2012) adapuin langkah-langkahnya seibagai beirikuit: 

a) Orieintation Masalah: Meinangani orieintasi teirhadap masalah. 

Seilama fasei ini, guirui meineirangkan tuijuian proseis peimbeilajaran, 

meingeimbangkan tingkah lakui positif dalam peilajaran, meinjeilaskan 

langkah-langkah yang haruis dilakuikan siswa, meimbeiri motivasi 

siswa uintuik ikuiuit seirta dalam keigiatan peinyeileisaian suiatui masalah 

dan meingajuikan peirtanyaan. 

b) Meingorganisasikan: pada tahap ini, guirui meingeilompokkan siswa kei 

dalam beibeirapa keilompok dan meinduikuing siswa meinjeilaskan dan 

meingatuir tuigas beilajar meireika yang beirkaitan deingan suiatui 

masalah. 
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c) Meimbimbing peinyeilidikan individui mauipuin keilompok: pada tahap 

ini, guirui meindorong siswa meinguimpuilkan informasi yang 

dibuituihkan, uintuik meilaksanakan peircobaan dan peinyeilidikan uintuik 

meimpeiroleih peinjeilasan danpeimeicahan masalah. 

d) Meingeimbangkan dan meimpreiseintasikan karya: pada thap ini, guirui 

meimbantui siswa meireincanakan dan meinyiapkan laporan, dokuimein, 

ataui modeil, dan meimbantui siswa beirbagi tuigas deingan teiman. 

e) Meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis peimeicahan masalah: guirui 

meimbantui siswa siswa meireifleisikan ataui meingeivaluiasi proseis dan 

hasil, seirta inveistigasi yang dilakuikan oleih siswa. 

2) Seilf-EIfficacy 

Adapuin indikator yang akan diguinakan oleih peineiliti adalah 

indikator yang teilah dikeimuikakan oleih Heindriana, dkk. Indkator-

indikator teirseibuit teirmuiat dalam komponein-komponein Seilf-eifficacy 

yaitui dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

1) Mampui meingatasi masalah yang dihadapi 

2) Yakin akan keibeirhasilannya 

3) Beirani meinghadapi tantangan 

4) Beirani meingambil reisiko 

5) Meinyadari keikuiatan dan keileimahan dirinya 

6) Mampui beirinteiraksi deingan orang lain 

7) Tangguih ataui tidak muidah meinyeirah 

UIntuik meingeitahuii seilf-eifficacy siswa dipeiroleih dari teis angkeit 

yang dilakuikan seibeiluim meingguinakan modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning, angkeit yang diguinakan adalah skala likeirt.  
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D. Keirangka Beirpikir 

Pada proseis peimbeilajaran siswa ceindeiruing kuirang aktif meingikuiti 

peimbeilajaran dikareinakan beibeirapa faktor. Salah satui faktor yang 

meimpeingaruihi hal teirseibuit adalah mateiri peilajaran yang dinilai cuikuip suilit. 

Hal teirseibuit meimbuiat siswa meinjadi malas saat beilajar dan tuimbuih meinjadi 

manuisia yang tidak peircaya diri.  

Keipeircayaan diri siswa dianggap sangat peinting bagi psikologis siswa, hal 

teirseibuit dapat beirpeingaruih sampai meireika tuimbuih meinjadi deiwasa. Dalam 

hal ini guirui haruis leibih kreiatif dan inovatif uintuik dapat meiningkatkan 

keipeircayaan diri siswa (Seilf-EIfficacy). Salah satui hal yang dapat dilakuikan 

adalah meineirapkan modeil peimbeilajaran yang seisuiai uintuik siswa 

meiwuijuidkan keimampuian meingeikspreisikan diri siswa.  

Modeil PBL meinuintuit siswa uintuik meimbanguin peingeitahuian dan 

keimampuian meireika seindiri, seihingga peingeitahuian dan peingalaman 

seibeiluimnya yang meireika dapatkan dihuibuingkan seicara beirmakna deingan 

peingeitahuian yang barui didapat. Salah satui faktor seilf-eifficacy yang beirkaitan 

yaitui. siswa meimeirluikan peingalaman meingeirjakan suiatui hal yang peirnah 

dilakuikan, baik suiatui keisuikseisan ataui keigagalan (Liui eit al. 2020).  
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Gambar II.1 Keirangka Beirpikir 

 

 

 

 

 

Latar Beilakang: keisuilitan siswa dalam meimahami mateiri 

seinyawa hidrokarbon 

Masalah: Reindahnya Seilf-EIfficacy siswa 

Soluisi: Peineirapan Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Proseis peimbeilajaran 

 

Mateiri Hidrokarbon (seinyawa 

karbon I / guiguis fuingsi) 

Aplikasi Manfaat dalam 

Keihiduipan Seihari-hari 

 

Peiningkatan Seilf-EIfficacy Siswa 

Hasil yang Diharapkan 

1. Peiningkatan Seilf-

EIfficacy Siswa 

2. Peimahaman leibih 

baik teintang 

hidrokarbon 

3. Keimampuian 

aplikasi dalam 

keihiduipan seihari-

hari 
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E. Hipoteisis Peineilitian 

Peineiliti meingeimuikakan hipoteisis peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Ha : Ada peingaruih modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) teirhadap Seilf-EIfficacy siswa pada mateiri Hidrokarbon beiseirta 

peimanfaatanya dalam keihiduipan seihari-hari di keilas XII SMA Neigeiri 15 

Peikanbarui. 

2. Ho : Tidak ada peingaruih Probleim Baseid Leiarning (PBL) teirhadap Seilf-

EIfficacy siswa pada mateiri Hidrokarbon beiseirta peimanfaatanya dalam 

keihiduipan seihari-hari di keilas XII SMA Neigeiri 15 Peikanbarui. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan deiskriptif kuiantitatif deingan 

peineilitian eiksprimein. Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah quiasy 

eixpeirimeint. Quiasy eixpeirimeint adalah peineilitian yang diguinakan deingan objeik 

dalam keilompok beilajar (intact grouip), lalui dibeiri peirlakuian (treiatmeint) dan 

objeik yang diguinakan seicara random (Y. Kurniawati 2019). 

Deisain yang diguinakan uintuik peineilitian ini adalah Preiteist-Postteist, 

Non-EIquiivaleint Control Grouip Deisign. Deisain Preiteist-Postteist, Non-

EIquiivaleint Control Grouip Deisign dapat dilihat dalam beintuik tabeil III.1 

Tabeil III. 1 Deisain Peineilitian 

Sampeil Keilompok Prei-teist Peirlakuian  Post-teist 

Tidak Acak A (EIkspeirimein) EI1 X1 EI2 

Tidak Acak B (Kontrol) K1 X2 K2 

Keiteirangan: 

X1 : Peirlakuian (meineirapkan modeil beirbasis PBL) 

X2 : Peirlakuian (meineirapkan modeil konveinsional) 

EI1 : Preiteist (teis awal) seibeiluim dibeiri peirlakuian di keilas eikspeirimein 

EI2 : Postteist (teis akhir) seisuidah dibeiri peirlakuian di keilas eikspeirimein 

K1 : Postteist (teis akhir) seisuidah dibeiri peirlakuian di keilas kontrol  

K2 : Postteist (teis akhir) seisuidah dibeiri peirlakuian di keilas kontrol    
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B. Teimpat dan Waktui Peineilitian 

Waktui peineilitian dilaksanakan dari 23 oktobeir s/d 19 deiseimbeir 2025 

seimeisteir ganjil tahuin ajaran 2024/2025. Adapuin teimpat peineilitian ini 

dilaksanakan yaitui di Keilas XII A dan B di SMA Neigeiri 15 Peikanbarui. 

C. Popuilasi dan Sampeil Peineilitian 

1. Popuilasi Peineilitian 

Popuilasi meiruipakan seiluiruih kuimpuilan eileimein yang diguinakan uintuik 

meinduikuing peineilitian dan meindeiskripsikan beibeirapa keisimpuilan yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian (Y. Kurniawati 2019). Popuilasi yang 

meinjadi fokuis peineilitian ini meincakuip keiseiluiruihan siswa keilas XII di 

SMA Neigeiri 15 Peikanbarui pada tahuin ajaran 2024/2025 yang beirjuimlah 

238 siswa. 

Tabeil III. 2 Juimlah Popuilasi Siswa Keilas Xii 

NO KEILAS JUIMLAH SISWA 

1.  XII A 35 

2.  XII B 36 

3.  XII C 37 

4.  XII D 36 

5.  XII EI 35 

6.  XII F 34 

7.  XII G 25 

 

2. Sampeil Peineilitian 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi yang diteiliti, dimana ia mewiakili seicara keiseiluiruihan sifat dan 
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karakteir dari popuilasi (Y. Kurniawati 2019). Sampeil pada peineilitian ini 

adalah keilas XII. Peimilihan sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini 

meingguinakan teiknik puirposivei sampling. Teiknik ini diguinakan uintuik 

meincapai tuijuian teirteintui beirdasarkan peirtimbangan teirteintui. Dalam 

proseis peineintuian sampeil, seikolah ataui guirui yang beirsangkuitan 

meineintuikan keilas yang akan meinjadi suibjeik peineilitian, deingan 

meimpeirtimbangkan variasi keimampuian kognitif siswa yang beirbeida, 

baik tinggi, seidang, mauipuin reindah. Peineilitian yang teilah dilaksanakan 

ini, peineiliti meimilih keilas XII seibagai sampeil (keilas XII A seibagai keilas 

eikspeirimein dan keilas XII B seibagai keilas kontrol).  

D. Teiknik dan Instruimein Peinguimpuilan Data 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana, wawancara dapat 

digambarkan sebagai kegiatan tanya jawab antara pewawancara (peneliti) 

dan responden (narasumber) mengenai topik atau masalah yang sedang 

diteliti (Purwonto, 2018). Tujuan wawancara adalah memperoleh informasi 

untuk menjelaskan suatu kondisi tertentu, menyelesaikan penyelidikan 

ilmiah, atau mempengaruhi situasi atau orang tertentu (Kurniawati, 2021). 

Wawancara dapat dilakukan dalam format terstruktur atau tidak terstruktur. 

Selama wawancara, peneliti mempunyai kebebasan untuk mengajukan 

berbagai pertanyaan kepada responden terkait dengan tujuan penelitian 

yang dilakukan. 
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2. Angkeit 

Angkeit meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan 

cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis keipada 

reispondein uintuik dijawabnya (Sugyono 2018). Angkeit ini diguinakan 

seibagai uintuik meinguikuir Seilf-eifficacy siswa. 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah meitodei ataui teiknik uintuik meinguimpuilkan dan 

meingeivaluiasi seijuimlah dokuimein yang beirkaitan deingan masalah 

peineilitian (Darwis and Salam 2021). Dokuimeintasi dilakuikan uintuik 

meingeitahuii seijarah seikolah, sarana dan prasarana seikolah, kuirikuiluim 

yang diguinakan, seirta masalah-masalah yang beirkaitan deingan hasil 

beilajar mateimatika siswa. Dokuimeintasi ini dapat dipeiroleih dari keipala 

seikolah, guirui mauipuin tata uisaha di seikolah, seidangkan foto dilakuikan 

uintuik laporan keigiatan. 

E. Validitas dan Reiliabilitas Instruimein 

Proseis analisis data dari peinguijian eikspeirimeintal dalam peineilitian ini 

meilibatkan seirangkaian langkah seibagai beirikuit: 

a. UIji Validitas 

Validitas beirguina meinguikuir kuialitas keibeinaran ataui keiandalan alat 

uikuir yang dipakai. Peirhituingan validitas buitir soal pada hasil uiji coba 

instruimein meingguinakan ruimuis koreilasi produict momeint dan 

diinteirpreitasi klasifikasi koreilasi validitas. Peirhituingan validitas 

Peirangkat dapat meingguinakan ruimuis momein koreilasi produik seibagai 

beirikuit:  
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𝒓𝒙𝒚 =
𝑵𝜮𝑿𝒀 − (𝜮𝑿)(𝜮𝒀)

√(𝑵𝜮𝑿𝟐 − (𝜮𝑿)𝟐(𝑵𝜮𝒀𝟐 − (𝜮𝒀)𝟐)
 

Keiteirangan:  

𝑟𝑥𝑦 = Koeifisiein koreilasi  

X  = Juimlah skor buitir  

Y  = Juimlah skor total  

N  = Juimlah sampeil 

Kriteiria validitas buitir soal diteintuikan beirdasarkan uikuiran seibagai 

beirikuit: 

Tabeil III. 3 Kriteiria validitas buitir soal 

Beisarnya R Inteirpreitasi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,79 Tinggi 

0,41 – 0,59 Cuikuip 

0,21– 0,39 Reindah 

0,00 – 0,19 Sangat reindah 

(Indrawan and Yaniawati 2014) 

b. UIji Reiliabilitas 

UIji reiliabilitas meiruipakan alat yang diguinakan uintuik meinguiji apakah 

suiatui iteim/instruimein peirtanyaan kuieisioneir meiruipakan indikator dari 

variabeil ataui konstruik. Meinuiruit deifinisi suigiyono meinyatakan bahwa uiji 

reiliabilitas meiruipakan alat uiji yang diguinakan uintuik meinuinjuikan seijauih 

mana istruimein dapat meimbeirikan hasil peinguikuiran yang konsistein 



44 
 

 
 

apabila peinguikuiran dilakuikan deingan beiruilang-uilang (Prambudi and 

Imantoro 2021). Cara uintuik meingeitahuii reiliabilitas dalam peineilitian ini 

meingguinakan ruimuis Alpha Cronbach seibagai beirikuit: 

𝒓𝟏𝟏 =
𝒌

𝒌 − 𝟏
(𝟏 −

𝜮𝑺𝑩𝟏𝟐

𝑺𝑩𝒕𝟐
) 

Keiteirangan:  

r11  = reiliabilitas soal  

k  = juimlah buitir soal 

1  = bilangan konstan  

SBt  = simpang bakui total 

SB1  = simpang bakui buitir 

Tabeil III. 4 Kriteiria Reiliabilitas Teis 

No Reintang Kriteiria 

1. 0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2. 0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

3. 0,40 < r11 ≤ 0,60 Cuikuip 

4. 0,20 < r11 ≤ 0,40 Reindah 

5. r11 ≤ 0,20 Sangat reindah 

 (Indrawan and Yaniawati 2014) 

F. Teiknik Analisis Data 

1. Analisa Instruimein Teis 

a. UIji Normalitas 

UIji normalitas adalah alat yang diguinakan uintuik meingeitahuii 

apakah variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein meimpuinyai 

kontribuisi normal ataui tidak kareina data yang dipeiroleih dari 
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meinyeibar angkeit kuisoneir yang dibeirikan keipada reispondein 

(Prambuidi and Imantoro 2021). 

UIji normalitas dilakuikan keipada keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah data keiduia 

keilompok sampeil beirdistribuisi normal ataui tidak. Jika sampeil 

beirdistribuisi normal maka popuilasi juiga beirdistribuisi normal, 

seihingga keisimpuilan beirdasarkan teiori beirlakui. Statistika yang 

diguinakan dalam uiji normalitas ini adalah uiji chi-kuiadrat seibagai 

beirikuit: 

𝑿𝟐 =
𝜮(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
                𝒇𝒉 =

(𝜮𝒃𝒂𝒓𝒊𝒔)(𝜮𝒌𝒐𝒍𝒐𝒎)

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 

Keiteirangan:   

𝑋2 = Nilai hituing normalitas  

𝑓𝑜 = Freikuieinsi peingamatan 

𝑓ℎ = Freikuieinsi yang diharapkan  

Meineintuikan deingan dan taraf signifikan 0,05 kaidah 

keipuituisannya, jika: juimlah 𝑋2 hituing > 𝑋2tabeil, maka distribuisi data 

tidak normal. Seibaliknya, jika 𝑋2 hituing < 𝑋2 tabeil, maks distribuisi 

data normal. 

b. UIji Homogeinitas 

Analisis data diawali deingan peinguijian homogeinitas varians 

meingguinakan uiji F deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

𝑭 =
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 



46 
 

 
 

Sampeil haruis meimiliki varian yang sama jika data dasar yang 

meindasarinya akan dihituing  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

c. UIji Hipoteisis (UIji-t) 

UIji seilanjuitnya adalah uiji hipoteisis yang dilakuikan seiteilah data 

teirdistribuisi normal dan homogein. 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝑴𝒙 − 𝑴𝒚

√(
𝑺𝑫𝑿

√𝑵 − 𝟏
) 𝟐 + (

𝑺𝑫𝒀
𝑵 − 𝟏) 𝟐

 

Keiteirangan:  

𝑀𝑥 : Rata- rata variabeil X  

𝑀𝑦 : Rata-rata variabeil Y  

𝑆𝐷𝑋  : Standar deiviasi X  

𝑆𝐷𝑌 : Standar deiviasi Y  

𝑁 : Total sampeil 

Tuijuian dari teis ini meingeitahuii apakah ada peirbeidaan seilf-eifficacy 

peilajaran kimia di antara siswa yang teirlibat dalam peimbeilajaran 

deingan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan siswa yang 

meingikuiti peimbeilajaran konveinsional. Teis yang dilakuikan adalah 

teis yang beinar bandingkan dan deingan = 0,05, deingan kriteiria uiji 

jika: 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya Ha diteirima dan Ho ditolak. Maka ada 

peingaruih yang signifikan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya Ha ditolak dan Ho 

diteirima, maka tidak ada peingaruih signifikan. 
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BAB V 

PEINUITUIP 

A. Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis pda seilf-eifficacy dipeiroleih bahwa capaian 

Seilf-eifficacy siswa yang meingikuiti Probleim Baseid Leiarning leibih baik dari 

pada siswa yang meingikuiti peimbeilajaran konveinsional. Hal teiseibuit 

dituinjuikkan deingan hasil peirhituingan indeipeindeint samplei teist dipeiroleih nilai 

sig 0,036 < 0,05 Beirarti Ho ditolak dan Ha diteirima. Maka dapat disimpuilkan 

bahwa teirdapat peingaruih modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) teirhadap Seilf-eifficacy siswa pada mateiri seinyawa karbon I di SMA 

Neigeiri 15 Peikanbarui.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, oleh peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) disarankan untuk 

diterapkan dalam proses pembelajran karena dapat melatih kemampuan berpikir 

krestif siswa dan mampu meningkatkan kepercayaan diri bagi siswa. 

2. Bagi peneliti 

Penerapan pembelajaran berbasis PBL sebaiknya dilakukan dalam kelompok 

kecil sehingga semua siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan lebih 

memudahkan untuk mengamati peserta didik dalam melakukan tahapan PBL 
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Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 

NAMA SATUAN PENDIDIKAN  : SMA Negeri 15 Pekanbaru 

MATA PELAJARAN    : KIMIA  

FASE/KELAS     : F / XII 

SEMESTER     : GANJIL dan GENAP 

TAHUN PELAJARAN    : 2024/2025 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami perhitungan kimia, sifat, struktur dan 

interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam 

keseharian; memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami konsep larutan dalam 

keseharian; memahami konsep termokimia dan elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya 

dalam keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik untuk menerapkan dan mengembangkan 

keterampilan inkuiri sains mereka. 

Elemen Pemahaman 

Kimia 

Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan 

kimia; ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik materi; teori tumbukan 

antar partikel materi sebagai dasar konsep laju reaksi; kesetimbangan kimia untuk mengamati perilaku reaktan 

dan produk pada level mikroskopik; korelasi antara pH larutan asam, basa, garam dan larutan penyangga serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari; termokimia; konsep redoks dan sel elektrokimia sebagai implikasi 

perubahan materi dan energi yang menyertai reaksi kimia serta penerapannya dalam kehidupan sehari hari; senyawa 

karbon, hidrokarbon dan turunannya serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari hari. 

Elemen Keterampilan 

Proses 

● Mengamati  

Peserta didik mengamati fenomena ilmiah dan mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan 

karakteristik dari objek yang diamati untuk memunculkan pertanyaan yang akan diselidiki.  

● Mempertanyakan dan memprediksi  
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Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah. 

Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi 

● Merencanakan dan melakukan penyelidikan  

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi 

yang benar untuk menjawab pertanyaan. 

Peserta didik melakukan pengukuran atau membandingkan variabel terikat dengan menggunakan alat yang sesuai 

serta memperhatikan kaidah ilmiah.  

● Memproses, menganalisis data dan informasi  

Peserta didik menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis 

menggunakan alat dan metode yang tepat berdasarkan data penyelidikan dengan menggunakan referensi rujukan yang 

sesuai, serta menyimpulkan hasil penyelidikan.  

● Mengevaluasi dan refleksi  

Peserta didik mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangka 

mengevaluasi kesimpulan, serta menjelaskan cara spesifik untuk meningkatkan kualitas data. 

Menganalisis validitas informasi dan mengevaluasi pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam 

penyelidikan.  

● Mengkomunikasikan hasil  

Peserta didik mengkomunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis dan utuh, ditunjang dengan argumen ilmiah 

berdasarkan referensi sesuai konteks penyelidikan 

RASIONALISASI Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, struktur dan sifat berbagai macam bahan, serta 

perubahannya dan energi yang menyertai perubahan tersebut. Penyelidikan dan pengertian pada tingkat atom yang 

mikroskopis dapat dipelajari dengan lebih mudah melalui simbol dan visualisasi untuk memahami berbagai fenomena 

dunia nyata yang bersifat makroskopis. Pemahaman tentang struktur dan proses kimia digunakan untuk beradaptasi 

dan berinovasi guna memenuhi kebutuhan ekonomi, lingkungan, sosial, dan perkembangan IPTEK di dunia yang terus 

berkembang. Hal ini termasuk mengatasi tantangan perubahan iklim global dan keterbatasan energi dengan merancang 

proses untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya bumi yang terbatas secara efisien. 

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif sederhana baik secara individu maupun kolaboratif mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. 

Peserta didik belajar membangun pengetahuan melalui kegiatan menemukan permasalahan, membuat hipotesis, 

merancang percobaan sederhana, melakukan percobaan atau penyelidikan, mencatat data hasil 

percobaan/penyelidikan, menganalisis data dan menafsirkan data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil 
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percobaan/penyelidikan baik secara tertulis maupun lisan. Secara tidak langsung, peserta didik dapat mengembangkan 

profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran Kimia. 

Pada tingkat SMA/MA, Kimia diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, 

pelajaran Kimia dapat membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta terbuka 

terhadap pendapat yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah pada dunia nyata. Kedua, pemahaman 

Kimia membekali peserta didik dengan pengetahuan sesuai dengan minat dan karir masa depan dalam  berbagai area 

seperti kedokteran, lingkungan hidup, teknologi terapan, farmasi, dan olahraga serta sains kimia. 

 

NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

Semester 1 

12.1 Peserta didik 

memiliki 

kemampuan 

memahami konsep 

redoks dan sel 

elektrokimia beserta 

pemanfaatannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

12.1.1 

Menjelaskan konsep 

reaksi redoks dengan 

bahasa sendiri 

6 JP Reaksi 

Redoks 

Reaksi 

reduksi-

oksidasi 

(redoks) 

Bernalar kritis, 

objektif, gotong 

royong, kreatif, 

inovatif dan 

mandiri 

Reaksi redoks (reduksi-

oksidasi) reaksi 

pelepasan (oksidasi) 

dan penerimaan 

(reduksi) elekron dalam 

suatu reaksi. 

  12.1.2 

Menyetarakan 

persamaan reaksi 

redoks yang belum 

setara berdasarkan 

bilangan oksidasi dan 

setengah reaksi 

16 JP Penyetaraan 

reaksi 

redoks 

Menyetarakan 

reaksi redoks 

Bernalar kritis, 

objektif, gotong 

royong, kreatif, 

inovatif dan 

mandiri 

Bilangan Oksidasi: 

bilangan yang 

menunjukan besarnya 

muatan yang 

disumbangkan oleh 

atom atau unsur 

tersebut pada molekul 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

atau ion yang 

dibentuknya 

  12.1.3 

Menganalisis serta 

menyajikan penerapan 

sel volta dalam 

kehidupan sehari-hari 

12 JP Sel Volta Potensial sel, 

sel volta dan 

sel 

elektrolisis 

Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

Sel Volta : suatu sel 

elektrokimia yang dapat 

menghasilkan listrik 

dari suatu reaksi redoks 

yang spontan Potensial 

sel: besarnya listrik 

berupa aliran elektron 

dari sel volta yang 

terjadi akibat adanya 

beda potensial antara 

kedua elektroda 

Sel elektrolisis: suatu 

sel elektrokimia yang 

dapat menyebabkan 

reaksi redoks tak 

spontan terjadi karena 

adanya energi listrik 

  12.1.4 merancang, 

melaksanakan dan 

mempresentasikan 

percobaan ilmiah 

penyusunan sel volta 

4 JP Sel Volta  Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, inovatif 

dan mandiri 

Elektroda: konduktor 

yang dimana arus listrik 

meninggalkan atau 

memasuki 

media/larutan 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

Menentukan kadar zat 

dan air Kristal dalam 

suatu senyawa 

Jembatan garam : suatu 

peralatan laboratorium 

yang digunakan untuk 

menghubungkan 

setengah-sel reduksi san 

oksidasi dari suatu sel 

galvani (sel volta) 

  12.1.5 

Merancang, 

melaksanakan dan 

mempresentasikan 

percobaan ilmiah 

tentang korosi 

6 JP Korosi  Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

 

  12.1.6 

Menganalisis serta 

menyajikan penerapan 

sel elektrolisis dalam 

kehiupan sehari-hari 

8 JP Sel 

elektrolisis 

 Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

Katoda : elektroda 

positif tempat 

terjadinya reduksi 

(penerimaan elektron) 

Anoda: elektroda 

negatif tempat 

terjadinya oksidasi 

(pelepasan elektron). 

  12.1.7 

Menyajikan 

rancangan prosedur 

2 JP Sel 

elektrolisis 

 Bernalar kritis, 

gotong royong, 

Penyepuhan: proses 

pelapisan logam oleh 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

penyepuhan logam 

berdasarkan sel 

elektrolisis 

kreatif, dan 

mandiri 

logam lain dengan 

prinsip sel elektrolisis 

  12.1.8 

Menganalisis serta 

menyajikan penerapan 

hukum faraday dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

12.2 Peserta didik 

memiliki 

kmampuan untuk 

memahami senyawa 

karbon, hidrokarbon 

beserta 

pemanfaatannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

12.2.1 

Menganalisis struktur, 

nama dan isomer 

senyawa organik jenis 

alkane, alkena, alkuna 

berdasarkan IUPAC 

dan trival/pasaran 

8 JP hidrokarbon Alkana, 

alkena dan 

alkuna 

Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

Senyawa organik: suatu 

senyawa yang penyusun 

utamanya adalah unsur 

karbon 

Gugus fungsi: 

substituent atau bagian 

spesifik daam molekul 

yang bertanggung 

jawab terhadap 

karakteristik reaksi 

kimia dari molekul-

molekul tersebut. 

Isomer: molekul-

molekul dengan rumus 

kimia yang sama (dan 

sering dengan jenis 

ikatan yang sama), 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

tetapi memiliki susunan 

atom yang berbeda 

(dapat diibaratkan 

sebagai sebuah 

anagram) 

SEMESTER 2 

12.3 Peserta didik 

memiliki 

kemampuan untuk 

memahami senyawa 

turunan 

hidrokarbon beserta 

pemanfaatannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

12.3.1 

Merancang, 

melaksanakan dan 

membuat laporan 

identifikasi senyawa 

organik berdasarkan 

gugus fungsinya 

2 JP  Identifikai 

gugus fungsi 

Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

 

  12.3.2 

Menganalisis struktur, 

nama dan isomer 

senyawa organik 

haloalkana 

berdasarkan IUPAC 

dan Trivia/pasaran 

4 JP Haloalkana   Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

Merancang, 

melaksanakan dan 

membuat laporan 

identifikasi senyawa 

organik berdasarkan 

gugus fungsinya 

  12.3.3    Bernalar kritis, 

gotong royong, 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

Menganalisis sifat, 

karakteristik serta 

penggunaan senyawa 

organik haloalkana 

dalam kehiduoan 

sehari-hari. 

kreatif, dan 

mandiri 

  12.3.4 

Menganalisis struktur, 

nama dan isomer 

senyawa organik jenis 

alkohol, eter 

berdasarkan IUPAC 

dan dan 

Trivia/pasaran 

6 JP Alkohol, 

eter 

 Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

 

  12.3.5 

Menganalisis sifat, 

karakteristik serta 

penggunaan senyawa 

organik alkohol dan 

eter di kehidupan 

sehari-hari 

5 JP   Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

 

  12.3.6 

Menganalisis struktur, 

nama dan isomer 

4 JP   Bernalar kritis, 

gotong royong, 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

senyawa organik jenis 

aldehid, keton 

berdasarkan IUPAC 

dan trivia/pasaran 

kreatif, dan 

mandiri 

  12.3.7 

Menganalis sifat, 

karakteristik serta 

penggunaan senyawa 

organik aldehid dan 

keton di kehidupan 

sehari-hari 

   Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

 

  12.3.8 

Menganalisis struktur, 

nama dan isomer 

senyawa organik jenis 

asam alkanoat, ester 

berdasarkan IUPAC 

dan trivia/pasaran 

4 JP Asam 

alkanoat 

dan eter 

 Bernalar kritis, 

gotong royong, 

kreatif, dan 

mandiri 

 

  12.3.9 

Menganalisis sifat, 

karakteristik serta 

penggunaan senyawa 

organik asam alkanoat 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

dan ester dikehidupan 

sehari-hari 

  12.3.10 

Menganalisis struktur 

dan nama senyawa 

organic benzene 

beserta turunannya 

berdasarkan IUPAC 

dan trivia/pasaran 

7 JP     

  12.3.11 

Menganalisis sifat, 

karakteristik serta 

penggunaan senyawa 

benzene dan 

turunannya 

dikehidupan sehari-

hari 

     

  12.3.12 

Menganalisis struktur 

dan nama senyawa 

organic makro 

molekul (karbohidrat, 

protein dan lemak) 

8 JP     
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Materi Kata Kunci 

Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

berdasarkan IUPAC 

dan trivia/pasaran 

  12.3.13 

Menganalisis sifat, 

karakteristik serta 

penggunaan senyawa 

organik makro 

molekul (karbohidrat, 

protein, lemak) 

dikehidupan sehari-

hari 
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Lampiran 2 Program Tahunan 

 PROGRAM TAHUNAN 

  

SATUAN PENDIDIKAN  : SMA NEGERI 15 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN  : KIMIA 

KELAS / FASE  : XII (DUA BELAS) / F 

TAHUN PENYUSUNAN : 2024 / 2025 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan 

kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian; 

menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia 

organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu 

menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan 

bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Peserta didik 

memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat 

sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan 

semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan 

sekaligus memantapkan profil pelajar Pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar 

kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 

Fase F Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

Kimia 

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan 

menjelaskan fenomenasehari-hari sesuai kaidah kerja ilmiah 

dalam menjelaskan konsep kimiadalam keseharian; 

menerapkan operasi matematika dalam perhitungankimia; 

mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel 

dalammembentuk berbagai senyawa; memahami dan 

menjelaskan aspek energi,laju dan kesetimbangan reaksi 

kimia; menggunakan konsep asam-basadalam keseharian; 

menggunakan transformasi energi kimia dalamkeseharian; 

memahami kimia organik. 

Keterampilan 

Proses 

1. Mengamati 
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Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan 

pengukurandan pengamatan. Memperhatikan detail yang 

relevan dari obyek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi Merumuskan 

pertanyaan ilmiahdan hipotesis yang dapat diselidiki 

secara ilmiah. 

3. Peserta didik merencanakan dan memilih metode yang 

sesuai berdasarkan referensi untuk mengumpulkan data 

yang dapatdipercaya, mempertimbangkan resiko serta 

isu-isu etik dalam penggunaan metode tersebut. Peserta 

didik memilih danmenggunakan alat dan bahan, 

termasuk penggunaan teknologi digitalyang sesuai untuk 

mengumpulkan serta mencatat data secarasistematis dan 

akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menafsirkan informasiyang didapatkan dengan jujur dan 

bertanggung jawab. Menggunakanberbagai metode 

untuk menganalisa pola dan kecenderungan padadata. 

Mendeskripsikan hubungan antar variabel serta 

mengidentifkasiinkonsistensi yang terjadi. Menggunakan 

pengetahuan ilmiah untuk menarik kesimpulan yang 

konsisten dengan hasil penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui perbandingan dengan teori yang ada. 

Menunjukkan kelebihan dankekurangan proses 

penyelidikan dan efeknya padadata. Menunjukkan 

permasalahan pada metodologi dan mengusulkan saran 

perbaikan untuk proses penyelidikan selanjutnya. 

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh 

termasuk didalamnya pertimbangan keamanan, 

lingkungan, dan etika yangditunjang dengan argumen, 

bahasa serta konvensi sains yang sesuaikonteks 

penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir sistematis 

sesuaiformat yang ditentukan. 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

Bab I : Larutan Dan Koloid 

12.1 12.1.1. Membedakan 

larutan dengan 

koloid dan 

suspensi. 

12.1.2. Menjelaskan 

pengertian larutan, 

koloid, dan 

suspensi. 

A. Pengenalan 

Bab, Sifat 

Dan Konsep 

Asam Basa 

3 JP I (Ganjil) 

12.1.3. Menjelaskan 

pengertian larutan 

elektrolit dan 

nonelektrolit serta 

aplikasinya dalam 

kehidupan. 

12.1.4. Membedakan 

elektrolit kuat 

dengan elektrolit 

lemah. 

12.1.5. Membedakan 

reaksi disosiasi dan 

ionisasi. 

12.1.6. Mengklasifikasika

n benda-benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari ke 

dalam asam dan 

basa. 

A. Pengenalan 

Bab, Sifat 

Dan Konsep 

Asam Basa 

3 JP I (Ganjil) 

12.1.7. Membuat indikator 

asam basa alami. 

12.1.8. Menjelaskan 

perbedaan konsep 

asam basa 

berdasarkan 

Arrhenius, 

A. Pengenalan 

Bab, Sifat 

Dan Konsep 

Asam Basa 

3 JP I (Ganjil) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

Bronsted-Lowry, 

dan Lewis. 

12.1.9. Menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kekuatan asam 

basa. 

12.1.10. Menentukan pH 

asam basa. 

B. Kekuatan dan 

pH Asam 

Basa 

2 JP I (Ganjil) 

12.1.11. Menentukan pH 

asam lemah dan 

basa lemah. 

C. 

Kesetimbang

an dalam 

Larutan 

11 JP I (Ganjil) 

12.1.12. Menganalisis sifat 

garam. 

12.1.13. Menentukan pH 

garam. 

12.1.14. Menganalisis 

pengaruh larutan 

penyangga pada 

makhluk hidup. 

12.1.15. Menentukan pH 

larutan penyangga. 

12.1.16. Menentukan nilai 

besaran-besaran 

pada reaksi dalam 

larutan. 

12.1.17. Menganalisis 

kurva titrasi asam 

basa 

C. 

Kesetimbang

an dalam 

Larutan 

11 JP I (Ganjil) 

12.1.18. Menjelaskan 

kelarutan dan hasil 

kelarutan. 

C.Kesetimbanga

n dalam 

Larutan 

11 JP I (Ganjil) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

12.1.19. Memprediksi 

pembentukan 

endapan. 

12.1.20. Menganalisis 

hubungan pH 

dengan kelarutan 

dan hasil kali 

kelarutan. 

12.1.21. 1. Menganalisis 

hubungan zat 

terlarut terhadap 

titik beku dan titik 

didih larutan. 

D. Sifat 

Koligatif 

Larutan 

4 JP I (Ganjil) 

12.1.22. Menentukan 

konsentrasi 

larutan. 

12.1.23. Menganalisis 

pengaruh zat 

terlarut pada 

tekanan uap 

larutan. 

12.1.24. Menganalisis 

pengaruh zat 

terlarut pada titik 

beku larutan. 

12.1.25. Menganalisis 

pengaruh zat 

terlarut pada titik 

didih larutan. 

12.1.26. Menganalisis 

diagram fasa 

larutan. 

D. Sifat 

Koligatif 

Larutan 

4 JP I (Ganjil) 

12.1.27. Menganalisis 

pengaruh zat 

terlarut pada 

D. Sifat 

Koligatif 

Larutan 

4 JP I (Ganjil) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

tekanan osmosis 

larutan. 

12.1.28. Menjelaskan 

konsep, jenis, sifat, 

dan pembuatan 

koloid. 

12.1.29. Membuat produk 

koloid. 

12.1.30. Mengkomunikasik

an hasil pembuatan 

produk. 

E. Koloid 5 JP I (Ganjil) 

Bab II : Elektrokimia 

12.2 12.2.1. Peserta didik 

mengaitkan 

fenomena mobil 

listrik dengan topik 

elektrokimia. 

12.2.2. Peserta didik 

mengidentifikasi 

elektrolit dan non 

elektrolit. 

12.2.3. Peserta didik 

membedakan 

elektrolit kuat dan 

elektrolit lemah. 

12.2.4. Peserta didik 

menggambarkan 

representasi 

submikroskopik 

larutan elektrolit 

dan non-elektrolit. 

A. Pengenalan 

Bab 

Elektrokimia 

Dan 

Elektrolit 

2 JP I (Ganjil) 

12.2.5. Peserta didik dapat 

menentukan 

bilangan oksidasi 

B. Redoks 2 JP I (Ganjil) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

unsur-unsur dalam 

senyawa. 

12.2.6. Peserta didik 

mampu 

membedakan 

reaksi reduksi dan 

oksidasi. 

12.2.7. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

reaksi redoks. 

12.2.8. Peserta didik 

melaporkan hasil 

pengamatan 

identifikasi reaksi 

redoks. 

12.2.9. Peserta didik dapat 

menjelaskan 

definisi 

elektrokimia dan 

jenis-jenis reaksi 

elektrokimia. 

12.2.10. Peserta didik 

melakukan 

eksperimen 

pembuatan sel 

volta Zn-

Cu.Peserta didik 

mendiskusikan 

reaksi yang 

berlangsung pada 

sel Zn-Cu. 

12.2.11. Peserta didik 

menuliskan notasi 

sel volta. 

12.2.12. Secara 

berkelompok, 

peserta didik 

C. Sel 

Elektrokimia 

5 JP I (Ganjil) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

mengkomunikasik

an hasil 

eksperimen 

merancang sel Zn-

Cu. 

12.2.13. Secara 

berkelompok, 

peserta didik 

merancang sel 

volta Ag-Cr. 

12.2.14. Peserta didik 

menjelaskan 

rancangan sel 

elektrolisis larutan 

tembaga sulfat. 

12.2.15. Peserta didik 

menjelaskan 

elektrolisis air. 

12.2.16. Peserta didik 

membandingkan 

sel volta dan sel 

elektrolisis. 

C. Sel 

Elektrokimia 

5 JP I (Ganjil) 

12.2.17. Peserta didik 

mampu 

menjelaskan cara 

pengukuran 

potensial 

elektrode. 

12.2.18. Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

kegunaan potensial 

elektrode acuan 

standar. 

12.2.19. Peserta didik 

menganalisis tabel 

D. Potensial 

Elektrode 

Standar 

2 JP I (Ganjil) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

potensial 

Elekektode standar 

dari berbagai 

logam. 

12.2.20. Peserta didik 

menghitung 

potensial sel 

elektrokimia. 

12.2.21. Peserta didik 

mampu 

memprediksi 

reaksi-reaksi 

elektrokimia 

spontan. 

12.2.22. Peserta didik 

mampu 

menyetarakan 

reaksi redoks. 

12.2.23. Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

aplikasi 

elektrokimia pada 

proses pelapisan 

logam. 

12.2.24. Peserta didik 

membandingkan 

bahan bakar yang 

digunakan pada 

mobil 

konvensional dan 

mobil listrik. 

12.2.25. Peserta didik 

menerapkan 

konsep sel 

elektrokimia pada 

E. Aplikasi 

Elektrokimia 

4 JP I (Ganjil) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

baterai mobil 

listrik. 

12.2.26. Kelompok peserta 

didik 

mempresentasikan 

keunggulan mobil 

listrik dilihat dari 

aspek yaitu aspek 

sains kimia 

(elektrokimia), 

teknologi, 

ekonomi, 

lingkungan dan 

masyarakat. 

12.2.27. Peserta didik 

berdiskusi tentang 

berbagai 

keunggulan mobil 

listrik. 

Bab III : Gugus Fungsi Dalam Senyawa Karbon 

12.3 12.3.1. Memahami bahwa 

senyawa organik 

merupakan 

komponen penting 

dalam organisme 

hidup.  

12.3.2. Menjelaskan sifat 

fisika dan kimia 

senyawa organik 

akibat adanya 

gugus fungsi 

dalam senyawa 

organik 

1. Senyawa 

Organik 

Tersusun 

atas Rantai 

Karbon 

2. Gugus Fungsi 

sebagai Pusat 

Aktif pada 

Senyawa 

Organik 

6 JP  



93 
 

 
 

No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

12.3.3. Menerapkan aturan 

IUPAC dalam 

menetapkan nama 

sistematis senyawa 

organik. 

C. Tata Nama 

Senyawa 

Organik 

2 JP II 

(Genap) 

12.3.4. Mengidentifikasi 

reaksi-reaksi yang 

dapat berlangsung 

pada senyawa 

organik. 

 

 

D. Reaksi-

Reaksi 

Spesifik pada 

Gugus 

Fungsi 

2 JP II 

(Genap) 

Bab IV : Makromolekul Organik 

12.4 12.4.1. Peserta didik dapat 

membedakan 

molekul organik 

sederhana dan 

makromolekul. 

12.4.2. Peserta didik 

menjelaskan 

pengertian 

polimer. 

12.4.3. Peserta didik dapat 

membedakan 

monomer, unit 

ulang, dan polimer. 

12.4.4. Peserta didik 

mampu 

menuliskan 

struktur polimer 

yang banyak 

ditemui. 

12.4.5. Peserta didik dapat 

membedakan tata 

A. Pengenalan 

Bab Dan 

Struktur 

Polimer 

6 JP II 

(Genap) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

nama polimer 

berdasarkan 

IUPAC, tivial dan 

nama dagang. 

12.4.6. Peserta didik dapat 

menjelaskan ciri 

reaksi polimerisasi 

adisi dan 

kondensasi. 

12.4.7. Peserta didik 

mampu 

menggolongkan 

polimer sebagai 

polimer adisi dan 

kondensasi. 

B. Reaksi 

Polimerisasi 

3 JP II 

(Genap) 

12.4.8. Peserta didik dapat 

mengklasifikasikan 

polimer 

berdasarkan 

berbagai kriteria, 

yaitu asal usulnya, 

jenis monomernya 

dan 

karakteristiknya. 

12.4.9. Peserta didik 

mampu 

mengaitkan 

struktur polimer 

dengan sifatnya. 

C. Jenis-Jenis 

Polimer 

2 JP II 

(Genap) 

12.4.10. Peserta didik dapat 

menjelaskan 

definisi plastik. 

D. Plastik 5 JP II 

(Genap) 

12.4.11. Peserta didik 

mampu 

D. Plastik 5 JP II 

(Genap) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

menjelaskan arti 

label plastik dan 

daur ulang nya. 

12.4.12. Peserta didik 

mengidentifikasi 

benda plastik yang 

digunakan sehari-

hari. 

12.4.13. Peserta didik 

menganalisis 

dampak pemakaian 

plastik terhadap 

lingkungan. 

12.4.14. Peserta didik 

merancang tempat 

pembuangan 

limbah plastik 

yang menunjang 

degradasinya. 

D. Plastik 5 JP II 

(Genap) 

12.4.15. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

berbagai jenis 

polimer alam 

dalam keseharian. 

12.4.16. Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

kegunaan beberapa 

polimer alam. 

E. Polimer Alam  2 JP II 

(Genap) 

12.4.17. Peserta didik 

mampu 

menganalisis peran 

biopolimer organik 

pada organisme 

hidup. 

F. Biopolimer 

Organik 

4 JP II 

(Genap) 
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No 

ATP  

Alur Tujuan 

Pembelajaran  

(ATP) 

Materi 
Alokasi 

Waktu 
Semester 

12.4.18. Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi diet 

sehari-hari 

berdasarkan 

kandungan 

makromolekul. 

12.4.19. Peserta didik 

mampu 

mengkomunikasik

an hasil evaluasi 

diet sehari-hari. 

Jumlah Jam Pelajaran  119 JP  
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Lampiran 3 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR 

GUGUS FUNGSI 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS UMUM 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Fase   : F 

Jenjang / Kelas : SMA / XII 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu : 10 JP (4x Pertemuan) 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungankimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa memahami dan menjelaskan aspek energi, laju 

dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakankonsep asam-basa dalam 

keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian 

memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta 

didik mampumenjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian 

dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai 

inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam 

sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didikuntuk dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan 

yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran 

terbuka melalui kerjailmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar Pancasila 

khususnya jujur, objektbernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong 

royong, dan berkebhinekaan global. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan berkembang melalui kegiatan 

pembelajaran ini adalah: 

• Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

• Berkebinekaan Global, dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

• Mandiri, dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

• Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan praktikum, 

diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok 
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• Bernalar kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

topik materi. 

• Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide 

yang berhubungan dengan topik materi 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Sarana: Buku Kimia Siswa Kelas XI, LKPD, Laptop 

• Presarana: Papan tulis, koneksi internet, proyektor 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Modul ajar ini dirancang untuk peserta didik regular/tipikal (umum, tidak ada 

kesulitan dalam mencerna dan memahami materi kimia dalam pengelolaan 

lingkungan) 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran  : Problem Basd Learning 

Metode   : Tanya jawab, Diskusi 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Mampu memahami pentingnya senyawa organik 

• Mampu menjelaskan sifat fisika dan kimia, reaksi dan kegunaan senyawa 

organik dalam kehidupan sehari-hari 

• Mampu menerapkan tata nama senyawa organik 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa memahami memahami 

pentingnya senyawa organik, menjelaskan sifat fisika dan kimia, reaksi dan 

kegunaan senyawa organik dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menerapkan 

tata nama senyawa organik 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa itu gugus fungsi? 

• Bagaimana cara penamaan senyawa karbon? 

• Apa manfaat senyawa karbon dalam kehidupan sehari-hari? 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Pertemuan ke-1 Aldehid dan Keton 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/  aldehih dan keton  

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

MASALAH AUTENTIK 

"Mengapa aroma vanila begitu digemari dan sulit dibuat sintesis? Apakah 

perbedaan vanila alami dan buatan?" 

Konteks: Vanila merupakan perasa yang mahal dan populer. Industri makanan 

menggunakan vanila alami dan buatan. Apa perbedaan struktur kimia dan 

dampaknya terhadap aroma? 

Tahap 1: Orientasi Peserta didik kepada masalah (5 menit) 

• Menyajikan masalah tentang vanilla alami vs buatan 

• Peserta didik mencium berbagai sampel aroma 

• Merumuskan hipotesis tentang perbedaan struktur 

Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar (5 menit) 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Distribusi bahan penyelidikan 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok 

• Mengidentifikasi struktur vanilin (aldehid) 

• Membandingkan dengan senyawa keton lainnya 

• Menganalisis hubungan struktur-aroma 

Tahap 4 : Mengembangkan dan Menyajikan hasil karya 

• Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan latihan secara bergiliran 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait dalam 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

Penutup (5 menit) 

• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 

• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 

Pertemuan Ke-2 Alkohol dan alkoksi 
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Peserta didik mengidentifikasi gugus fungsi alkohol dan alkoksi dalam produk 

sehari-hari, dapat menganalisis struktur dan sifat alkohol dan alkoksi, dan dapat 

menjelaskan kegunaan alkohol dan alkoksi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/ alkohol dan alkoksi 

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

Masalah Autentik 

Mengapa hand sanitizer efektif membunuh virus dan bakteri? Apakah 

semua alkohol aman untuk kulit?" 

Konteks: Pandemic COVID-19 membuat penggunaan hand sanitizer meningkat 

drastis. Namun, beberapa produk hand sanitizer menimbulkan iritasi kulit, 

sementara yang lain tidak. Mengapa hal ini terjadi? 

Tahap 1: Orientasi Peserta didik kepada masalah (5 menit) 

• Guru menyajikan masalah autentik tentang hand sanitizer 

• Peserta didik mengamti berbagai produk hand sanitizer dengan 

kandungan alkohol berbeda 

• Peserta didik merumuskan pertanyaan penelitian 

Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar (10 menit) 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Membagikan LKPD-2. 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok (20 menit) 

• Peserta didik mengidentifikasi struktur alkohol dalam hand sanitizer 

• Menganlisis perbedaan etanol, metanol dan isopropanol 

• Menghubungkan struktur dengan sifat dan keamanan 

Tahap 4 : Mengembangkan dan Menyajikan hasil karya (15 menit) 

• Kelompok mempresentasikan temuan 

• Diskusi antar kelompok 

• klarifikasi konsep oleh guru 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (15 

menit) 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait tata 

nama, struktur dan sifat alkohol dan alkoksi 

Penutup (5 menit) 
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• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 

• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Ke-3 Halida dan Amina 

Peserta didik mengidentifikasi gugus fungsi halide dan amina dalam produk 

sehari-hari, dapat menganalisis struktur dan sifat halide dan amina, dan dapat 

menjelaskan kegunaan halida dan amina dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/ halida dan amina 

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

Masalah Autentik 

Mengapa ikan busuk dan cairan pembersih memiliki bau menyengat? 

Senyawa apa yang menyebabkan bau tersebut dan termasuk gugus fungsi 

apa? 

Konteks: Ikan yang sudah tidak segar mengeluarkan bau menyengat. Bau 

serupa juga sering tercium dari cairan pembersih lantai atau toilet. Bau ini 

berasal dari senyawa hasil pembusukan protein atau bahan kimia tertentu yang 

mengandung amina. 

Mengapa obat nyamuk mengandung senyawa halide? Apa hubungan 

gugus halida dengan sifat toksik senyawa tersebut? Mengapa penggunaan 

obat nyamuk harus mengikuti aturan keamanan? 

Konteks: Untuk mencegah penyakit akibat nyamuk, masyarakat sering 

menggunakan obat nyamuk semprot, bakar, atau elektrik. Produk ini 

mengandung senyawa tertentu yang termasuk halida karena efektif membunuh 

serangga. Namun, penggunaan yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan 

manusia. 

Tahap 1: Orientasi Peserta didik kepada masalah (5 menit) 

• Guru menyajikan masalah autentik tentang ikan busuk dan obat 

nyamuk 

• Peserta didik mengamti berbagai produk dengan kandungan halide dan 

amina yang berbeda berbeda 

• Peserta didik merumuskan pertanyaan penelitian 
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Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar (10 menit) 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Membagikan LKPD-3 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok (20 menit) 

• Peserta didik mengidentifikasi struktur halide dan amina 

• Menganlisis perbedaan halide dan amina 

• Menghubungkan struktur dengan sifat dan keamanan 

Tahap 4 : Mengembangkan dan Menyajikan hasil karya (15 menit) 

• Kelompok mempresentasikan temuan 

• Diskusi antar kelompok 

• klarifikasi konsep oleh guru 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (15 

menit) 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait tata 

nama, struktur dan sifat halide dan amina 

Penutup (5 menit) 

• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 

• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Ke-4 asam karboksilat dan ester 

Peserta didik mengidentifikasi gugus fungsi asam karboksilat dan ester dalam 

produk sehari-hari, dapat menganalisis struktur dan sifat asam karboksilat dan 

ester, dan dapat menjelaskan kegunaan asam karboksilat dan ester dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/ asam karboksilat dan ester 

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

Masalah Autentik 

Senyawa apa yang menyebabkan rasa asam pada cuka dan termasuk 

gugus fungsi apa? agaimana hubungan struktur gugus asam karboksilat 

dengan sifat dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari? 
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Konteks Cuka dapur sering digunakan sebagai penyedap rasa dan pengawet 

makanan alami. Cuka memiliki rasa asam yang khas dan mampu menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme pada makanan. 

Mengapa senyawa ester umumnya memiliki aroma harum? Mengapa 

senyawa ester umumnya memiliki aroma harum? Bagaimana hubungan 

struktur ester dengan bau yang dihasilkan?  

Konteks: Buah-buahan seperti nanas, pisang, dan apel memiliki aroma khas 

yang harum. Parfum dan perisa buatan juga sering meniru aroma buah tersebut. 

Aroma ini berasal dari senyawa ester. 

Tahap 1: Orientasi Peserta didik kepada masalah (5 menit) 

• Guru menyajikan masalah autentik tentang cuka sebagai bahan dapur 

dan aroma buah dan parfum 

• Peserta didik mengamti berbagai produk dengan kandungan asam 

karboksilat dan ester yang berbeda berbeda 

• Peserta didik merumuskan pertanyaan penelitian 

Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar (10 menit) 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Membagikan LKPD-4 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok (20 menit) 

• Peserta didik mengidentifikasi struktur asam karboksilat dan ester 

• Menganlisis perbedaan asam karboksilat dan ester 

• Menghubungkan struktur dengan sifat dan keamanan 

Tahap 4 : Mengembangkan dan Menyajikan hasil karya (15 menit) 

• Kelompok mempresentasikan temuan 

• Diskusi antar kelompok 

• klarifikasi konsep oleh guru 

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (15 

menit) 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait tata 

nama, struktur dan sifat asam karboksilat dan ester 

Penutup (5 menit) 

• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 

• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 
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Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR 

GUGUS FUNGSI 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS UMUM 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

Fase   : F 

Jenjang / Kelas : SMA / XII 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu : 10 JP (4x Pertemuan) 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungankimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa memahami dan menjelaskan aspek energi, laju 

dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakankonsep asam-basa dalam 

keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian 

memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta 

didik mampumenjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian 

dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai 

inovasi. Peserta didik memiliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam 

sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didikuntuk dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan 

yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran 

terbuka melalui kerjailmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar Pancasila 

khususnya jujur, objektbernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong 

royong, dan berkebhinekaan global. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan berkembang melalui kegiatan 

pembelajaran ini adalah: 

• Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar 

• Berkebinekaan Global, dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

• Mandiri, dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

• Bergotong royong, dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu 

bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan praktikum, 

diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok 



106 
 

 
 

• Bernalar kritis, dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

topik materi. 

• Kreatif, dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide 

yang berhubungan dengan topik materi 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Sarana: Buku Kimia Siswa Kelas XI, LKPD, Laptop 

• Presarana: Papan tulis, koneksi internet, proyektor 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Modul ajar ini dirancang untuk peserta didik regular/tipikal (umum, tidak ada 

kesulitan dalam mencerna dan memahami materi kimia dalam pengelolaan 

lingkungan) 

 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran  : Problem Basd Learning 

Metode   : Tanya jawab, Diskusi 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Mampu memahami pentingnya senyawa organik 

• Mampu menjelaskan sifat fisika dan kimia, reaksi dan kegunaan senyawa 

organik dalam kehidupan sehari-hari 

• Mampu menerapkan tata nama senyawa organik 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa memahami memahami 

pentingnya senyawa organik, menjelaskan sifat fisika dan kimia, reaksi dan 

kegunaan senyawa organik dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menerapkan 

tata nama senyawa organik 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa itu gugus fungsi? 

• Bagaimana cara penamaan senyawa karbon? 

• Apa manfaat senyawa karbon dalam kehidupan sehari-hari? 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Pertemuan ke-1 Aldehid dan Keton 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/ aldehid dan keton. 

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

Tahap 1: guru menjelaskan konsep aldehid dan keton 

Tahap 2: diskusi contoh senyawa dan penamaan 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Distribusi bahan penyelidikan 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok 

Tahap 4 : tanya jawab mengenai sifat dan reaksi 

• Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan latihan secara bergiliran 

Tahap 5 : evaluasi 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait dalam 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

Penutup (5 menit) 

• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 

• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 

Pertemuan Ke-2 Alkohol dan alkoksi 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/ alkohol dan alkoksi 

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

Tahap 1: guru menjelaskan konsep alkohol dan alkoksi 

Tahap 2: diskusi contoh senyawa dan penamaan 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Distribusi bahan penyelidikan 
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Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok 

Tahap 4 : tanya jawab mengenai sifat dan reaksi 

• Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan latihan secara bergiliran 

Tahap 5 : evaluasi 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait dalam 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

Penutup (5 menit) 

• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 

• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Ke-3 Halida dan Amina 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/ halida dan amina 

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

Tahap 1: guru menjelaskan konsep aldehid dan keton 

Tahap 2: diskusi contoh senyawa dan penamaan 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Distribusi bahan penyelidikan 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok 

Tahap 4 : tanya jawab mengenai sifat dan reaksi 

• Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan latihan secara bergiliran 

Tahap 5 : evaluasi 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait dalam 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

Penutup (5 menit) 

• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 
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• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Ke-4 asam karboksilat dan ester 

Pembukaan (10 menit) 

• Memberikan salam dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 

• Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

• Menyampaikan topik pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik 

tentang senyawa karbon/ asam karboksilat dan ester 

• Menyampaikan Tujuan 

Kegiatan inti (65 menit) 

Tahap 1: guru menjelaskan konsep aldehid dan keton 

Tahap 2: diskusi contoh senyawa dan penamaan 

• Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 6-7 siswa 

• Distribusi bahan penyelidikan 

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan individual/kelompok 

Tahap 4 : tanya jawab mengenai sifat dan reaksi 

• Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan latihan secara bergiliran 

Tahap 5 : evaluasi 

• Siswa menanggapi, menganalisis dan mengevaluasi hasil presentasi dari 

kelompok lain 

• Guru meminta siswa menyimpulkan materi senyawa karbon terkait dalam 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari 

Penutup (5 menit) 

• Memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa agar merefleksikan 

pembelajaran 

• Memberikan tindak lanjut hasil pembelajaran dengan meminta siswa 

mengumpulkan hasil bahan ajar yang telah dikerjakan 

• Guru meminta siswa membaca materi untuk pertemuan berikutnya 
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Lampiran 5 Program Semester 
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Lampiran 6 Validasi Ahli Instrumen Angket 
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Lampiran 7 Angket Self-Efficacy Siswa 
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Lampiran 8 Jawaban Siswa terhadap Angket Self-Efficacy  
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Lampiran 9 Tabulasi Data Kelas XII A 

TABULASI DATA KELAS XII A 

NO NAMA SISWA 
SKOR BUTIR PERNYATAAN   

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total 

1 Zahratul jannah 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 

2 Zaskia balqis 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 2 4 4 71 

4 
Maisya zaskia 

arga 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 98 

5 
Dirga 

naqsyabandi 5 3 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 73 

6 
Muhammad 

dimas efendi 4 2 4 1 3 5 4 4 3 4 3 4 5 3 5 5 2 4 2 4 71 

7 
Kefvin surya 

pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 75 

8 Irfan zacky rafly 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 2 3 80 

9 M. fhariz 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 73 

10 Kayla azzahra 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 81 

11 Damar arman . S 4 3 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 3 3 5 3 4 3 4 73 

12 
Lihandro saputra 

sianturi 4 3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 3 4 74 

13 Keisya Puttri 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 64 

14 
Mutiara sahihfah 

anuar 5 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 5 3 5 73 

15 
Mutiara rizki 

rizali 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 78 

16 
Ananda pradita 

nugraha 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 65 
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17 
Calladine 

cornellia 4 1 4 2 4 4 2 4 1 5 4 4 4 1 2 4 1 5 2 4 62 

18 
Chelsia viontika 

M 4 2 5 1 5 4 1 5 1 4 4 5 5 2 1 4 1 5 2 4 65 

19 Fira febriyanti 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 5 75 

20 M. Farielliban 4 2 3 2 5 5 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 1 5 77 

21 Fabian rangga. N 4 2 3 2 4 4 1 2 2 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 61 

22 
Gendis talita 

sudiro 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 74 

23 
Yosi affrillita 

efendi 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 94 

24 Bunga amriani 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 98 

25 
Naila putri 

andiny 5 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 5 4 3 4 4 3 71 

26 Mona rezky 4 2 4 3 4 5 2 3 3 3 3 3 5 2 4 5 4 3 4 4 70 
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Lampiran 10 Tabulasi Data Kelas XII B 

TABULASI DATA KELAS XII B 

NO NAMA SISWA 
SKOR BUTIR PERNYATAAN 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total 

1 M. Iqbal 4 2 5 4 5 4 3 5 1 4 4 5 4 2 1 4 4 4 5 5 75 

2 Rizki Farel 5 2 4 1 5 5 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 68 

3 Satria Alif Ariyanto 4 3 4 2 4 5 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 70 

4 Haditsya Marzuki 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 87 

5 Farel Putra Utama 4 1 4 2 5 4 1 4 1 4 4 4 4 1 2 4 1 5 1 5 61 

6 Musfir Fero Fani 5 2 5 2 5 4 2 5 5 4 4 5 4 4 3 4 2 4 1 4 74 

7 M. Kurna Arsyandi 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 66 

8 Zikri Maulana 4 2 4 1 4 4 2 5 3 3 4 4 4 1 2 4 1 4 2 4 62 

9 Yohanda Irsyad 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 71 

10 M. Fathirzi. F 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 67 

11 M. Rizky Arifin 4 2 4 3 3 5 5 4 3 3 2 2 2 3 5 5 3 4 4 3 69 

12 Cristiano Agustian 5 3 4 3 3 5 5 4 3 3 2 2 2 3 5 5 3 4 4 3 71 

13 Ryan Sada P. 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 2 3 85 

14 Padila Delviani 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 70 

15 

Salsabila Septi 

Ananda Zulfi 
4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 69 

16 

Ziska Tsaniawika 

Farrasi 
4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 69 

17 Mutiara Safira 5 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 5 4 3 4 3 4 74 

18 Dhiyaul Huraiyah 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 72 
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19 Keisha Rachel Putri 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 5 4 4 82 

20 Resha Amelia Putri 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 72 

21 

Chinda Halfizazkiah 

L. 
4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 69 

22 Muhammad Zaki 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 88 

23 Kanaya Putria Nafisa 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 88 

24 Dinny Ramadhani 4 3 4 3 3 5 5 5 3 5 4 4 5 1 4 5 5 5 3 5 81 

25 Hafizwa Nurhasanah 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 

26 Adelia Azurra 5 1 5 4 5 5 5 3 3 5 3 4 5 3 3 5 3 5 1 5 78 

27 

Muhammad Praja 

Ananda Wijaya 
5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 4 5 4 5 4 5 90 

28 Refni Saliha Zafira 4 2 5 3 4 5 3 3 3 4 3 3 5 2 3 5 2 5 3 3 70 

29 Nurakhma Sahira 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 73 

30 Kayleen Kitra 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 69 

31 

Nabila Aurelia 

Musyakinna 
5 2 5 2 3 4 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 3 5 5 3 74 

32 

Nazwa Gania 

Fazinet 
3 2 3 1 2 4 5 3 1 3 3 4 3 2 4 4 5 3 2 3 60 

33 Annisa Rahmadhani 4 2 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 3 5 5 3 5 5 4 81 

34 Razi Hayyan HSB 4 2 4 2 5 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 4 2 4 65 

35 Ikhwanul 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 64 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Data Uji Validitas Instrumen 

HASIL ANALISIS DATA UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

A. Hasil Uji Validitas Empiris 

Nomor Butir 

Instumen 

Pearson 

Correlation R Hitung 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,599 0,002 Valid 

2 0,767 0,000 Valid 

3 0,594 0,002 Valid 

4 0,763 0,000 Valid 

5 0,505 0,010 Valid 

6 0,502 0,011 Valid 

7 0,756 0,000 Valid 

8 0,616 0,001 Valid 

9 0,781 0,000 Valid 

10 0,643 0,001 Valid 

11 0,665 0,000 Valid 

12 0,539 0,05 Valid 

13 0,431 0,032 Valid 

14 0,686 0,000 Valid 

15 0,531 0,006 Valid 

16 0,497 0,011 Valid 

17 0,630 0,001 Valid 

18 0,429 0,032 Valid 

19 0,539 0,005 Valid 

20 0,431 0,032 Valid 
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B. Hasil Analisis Data Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hasil Analisis Data Uji Normalitas 

 

 

 

Tests of Normality 
 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

self-efficacy siswa 1 .116 35 .200* .972 35 .515 

2 .107 35 .200* .962 35 .259 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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D. Hasil Analisis Data Uji Homogenitas 

 
E. Hasil Analisis Data Uji Hipotesis (Independent-test) 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

self-efficacy siswa Based on Mean .014 1 68 .908 

Based on Median .001 1 68 .970 

Based on Median and with 

adjusted df 

.001 1 67.078 .970 

Based on trimmed mean .009 1 68 .924 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

has

il 

Equal 

variances 

assumed 

.014 .908 2.152 68 .035 2.543 1.182 .184 4.901 

Equal 

variances not 

assumed 

  

2.152 67.87

6 

.035 2.543 1.182 .184 4.901 
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Lampiran 12 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

1. Foto Prariset dengan Guru Kimia 

2. Pertemuan Pertama Mengajar 

a. Kelas A 

     
b. Kelas B 

    
 

3. Pertemuan Kedua Mengajar 

a. Kelas A 

    
b. Kelas B 
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4. Pertemuan Ketiga Mengajar 

a. Kelas A 

        
b. Kelas B 

     
 

5. Pertemuan Keempat Mengajar 

a. Kelas A 

     
b. Kelas B 
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6. Foto dengan Siswa XII 
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Lampiran 13 Surat-Surat 
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